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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh selama penelitian lapangan kemudian dianalisis dan 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Buku Ilmiah Populer (BIP). 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang telah ditetapkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Hasil penelitian selanjutnya disajikan berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan. Data-data yyang diperoleh dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Jenis-jenis Jamur Makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga Desa 

Rantau Balai Kabupaten Banjar 

Eksplorasi yang dilakukan di Kawasan Air Terjun Minanga menghasilkan 

temuan sebanyak 42 jenis jamur makroskopis yang tergolong ke dalam 21 famili 

yang terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu Basidiomycota, Ascomycota, dan 

Mycetozoa. Kelompok Basidiomycota termasuk dalam kelas Agaricomycetes, 

dengan ordo Agaricales, Polyporales, Hymenochaetales, Stereopsidales, 

Thelephorales, Cantharellales, dan Auriculariales. Kelompok Ascomycota terdiri 

atas kelas Pezizomycetes dan Sordariomycetes, dengan ordo Pezizales, 

Hypocreales, dan Xylariales. Sementara itu, kelompok Mycetozoa terdiri atas kelas 

Myxomycetes, dengan ordo Trichiales. 

Berdasarkan tingkat famili, kelompok Basidiomycota terdiri atas Omphalotaceae, 

Campanellaceae, Tricholomataceae, Schizophyllaceae, Mycenaceae, 
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Entolomataceae, Marasmiaceae, Inocybaceae, Clavariaceae, Hygrocybaceae, 

Polyporaceae, Meripilaceae, Hymenochaetaceae, Stereopsidaceae, 

Thelephoraceae, Hydnaceae, dan Auriculariaceae. Kelompok Ascomycota terdiri 

atas famili Sarcoscyphaceae, Cordycipitaceae, dan Xylariaceae, sedangkan 

Mycetozoa terdiri atas famili Trichiaceae. Jenis-jenis jamur makroskopis diperoleh 

melalui pengamatan langsung di sepanjang jalur penelitian dan selanjutnya 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi yang dapat diamati. Spesies yang 

ditemukan yaitu Marasmiellus epochnous, Metacampanella subdendrophora, 

Campanella tristis, Delicatula integrella, Schizophyllum commune, Hymenochaete 

microcycla, Mycena galopus, Entoloma formosum, Mycena stylobates, Hexagonia 

tenuis, Marasmius alliodorus, Microporus sp, Favolus acervatus, Marasmius 

calhouniae, Mycena leptocephala, Mycena tenerrima, Meripilus lineatus, 

Marasmius berteroi, Stereopsis hiscens, Mallocybe unicolor, Auricularia 

tremellosa, Hygrocybe parvula, Thelephora palmata, Cookeina institia, 

Metacampanella olivaceonigra, Ganoderma applanatum, Auricularia Cornea, 

Cordyceps farinose, Clavulinopsis amoena, Microporus xanthopus, Atheniella 

adonis, Cantharellus minor, Hygrocybe cantharellus, Daldinia concentrica, 

Hygrocybe miniata, Heimiomyces tenlipes, Xylaria longipes, Arcyria denudata, 

Auricularia delicata, Fomitiporia robusta, Lentinus spp, dan Hemitrichia 

calyculata.  Jenis jamur (fungi) makroskopis yang ditemukan di lokasi penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar 

Kingdom Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 
Status 

Edibilitas 

Fungi Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales 

Omphalotaceae Marasmiellus 
Marasmiellus 

epochnous 

Belum 

diketahui 

Campanellaceae 

Metacampanella 
Metacampanella 

subdendrophora 

Belum 

diketahui 

Campanella 
Campanella 

tristis 

Belum 

diketahui 

Tricholomataceae Delicatula 
Delicatula 

integrella 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Schizophyllaceae Schizophyllum 
Schizophyllum 

commune 

Dapat 

dimakan 

Mycenaceae 

Mycena 

Mycena galopus 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Mycena 

stylobates 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Mycena 

leptocephala 
Belum 

diketahui 

Mycena 

tenerrima 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Atheniella 
Atheniella 

adonis 

Tidak 

dapat 

dimakan 
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Kingdom Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 
Status 

Edibilitas 

Heimiomyces 
Heimiomyces 

tenuipes 

Belum 

diketahui 

Entolomataceae Entoloma 
Entoloma 

formosum 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Marasmiaceae 

Marasmiellus 
Marasmiellus 

alliodorus 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Marasmius 

Marasmius 

calhouniae 

Belum 

diketahui 

Marasmius 

berteroi 

Belum 

diketahui 

Metacampanella 
Metacampanella 

olivaceonigra 

Belum 

diketahui 

Inovybaceae Mallocybe 
Mallocybe 

unicolor 

Belum 

diketahui 

Clavariaceae Clavulinopsis 
Clavulinopsis 

amoena 

Dapat 

dimakan 

Hygrocybaceae Hygrocybe 

Hygrocybe 

cantharellus 

Dapat 

dimakan 

Hygrocybe 

miniata 

Dapat 

dimakan 

Hygrocybe 

parvula 

Belum 

diketahui 

Polyporales Polyporaceae Hexagonia 
Hexagonia 

tenuis 

Tidak 

dapat 

dimakan 
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Kingdom Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 
Status 

Edibilitas 

Microporus Microporus sp. 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Favolus 
Favolus 

acervatus 

Belum 

diketahui 

Ganoderma 
Ganoderma 

applanatum 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Microporus 
Microporus 

xanthopus 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Lentinus Lentinus spp. 
Belum 

diketahui 

Meripilaceae Meripilus 
Meripilus 

lineatus 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Hymenochaetales Hymenochaetaceae Hymenochaete 
Hymenochaete 

microcycla 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Stereopsidales Stereopsidaaceae Stereopsis 
Stereopsis 

hiscens 

Dapat 

dimakan 

Thelephorales Thelephoraceae Thelephora 
Thelephora 

palmata 

Dapat 

dimakan 

Hydnaceae Cantharellales Cantharellus 
Cantharellus 

minor 

Dapat 

dimakan 

Auriculariales Auriculariaceae Auricularia 
Auricularia 

tremellosa 

Dapat 

dimakan 
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Kingdom Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 
Status 

Edibilitas 

Auricularia 

cornea 

Dapat 

dimakan 

Auricularia 

delicata 

Dapat 

dimakan 

Ascomycota 

Pezizomycetes Pezizales Sarcoscyphaceae Cookeina 
Cookiena 

insititia 

Belum 

diketahui 

Sordariomycetes 

Hypocreales Cordycipitaceae Cordyceps 
Cordyceps 

farinosa 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Xylariales Xylariaceae 

Daldinia 
Daldinia 

concentrica 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Xylaria Xylaria longipes 

Tidak 

dapat 

dimakan 

Protozoa 

Mycetozoa Myxomycetes Trichiales Trichiaceae Arcyria 
Arcyria 

denudata 

Tidak 

dapat 

dimakna 

Eumycetozoa    Hemitrichia 
Hemitrichia 

calyculata 

Tidak 

dapat 

dimakan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 
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Selain mengidentifikasi jenis jamur makroskopis, penelitian ini juga 

menghasilkan informasi mengenai kondisi abiotik di Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar. Data tersebut digunakan untuk 

menggambarkan keadaan lingkungan pada tempat ditemukannya jamur 

makroskopis. Pengamatan terhadap kondisi lingkungan mencakup empat 

parameter, yaitu suhu udara, kelembapan tanah, intensitas cahaya, dan pH tanah. 

Masing-masing parameter lingkungan dicatat melalui tiga kali pengukuran 

pada setiap lokasi pengamatan. Pengukuran tersebut dilakukan selama proses 

pengambilan sampel yang berlangsung pada pukul 08.00–17.00 WIB. Area 

penelitian ditelusuri mulai dari area camping hingga bagian puncak air terjun 

dengan jarak sekitar ±1.050 m. Data kondisi lingkungan yang didapatkan 

kemudian digunakan untuk informasi pendukung untuk menggambarkan keadaan 

habitat jamur makroskopis di lokasi penelitian. Rincian hasil pengukuran setiap 

parameter dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Parameter Lingkungan di Kawasan Air Terjun Minanga 

No 
Parameter 

Lingkungan 
Satuan 

Pengulangan 
Kisaran 

1 2 3 

1. Suhu udara °C 24-26 29-31 23,2-26,4 23,2-31 

2. 
Kelembaban 

tanah 
% 1 1 1 1 

3. 
Intensitas 

cahaya 
Lux 

5210-

7745 

3531-

8462 

1655-

2008 

1655-

8562 

4. pH tanah  6,9 6,9 6,9 6,9 

5. 
Kelembaban 

udara 
% 84-86 72-84 81-91 72-91 

6. 
Kecepatan 

angin 
m/s 0,0-0,1 0,0-1,5 0,0 0,0-1,5 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.2, kondisi lingkungan pada lokasi penelitian dapat 

diketahui melalui hasil pengukuran beberapa parameter abiotik. Suhu udara yang 
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tercatat selama pengamatan berada dalam rentang 23,2–31°C, sedangkan nilai 

kelembapan tanah pada seluruh pengulangan menunjukkan hasil yang sama, yaitu 

1. Pengukuran intensitas cahaya menghasilkan nilai yang cukup beragam, mulai 

dari 1.655 hingga 8.462 lux. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pencahayaan yang diterima pada jalur pengamatan tidak sepenuhnya sama. 

Pada parameter tanah, nilai pH 6,9 diperoleh secara konsisten pada seluruh 

titik pengamatan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kondisi tanah pada lokasi 

penelitian berada pada tingkat keasaman yang mendekati netral. Sementara itu, 

kelembapan udara yang terukur berada pada kisaran 72–91%. Kecepatan angin 

menunjukkan nilai relatif rendah, yaitu antara 0,0–1,5 m/s. Variasi hasil 

pengukuran tersebut menggambarkan kondisi fisik dan mikroklimat yang ada di 

Kawasan Air Terjun Minanga selama kegiatan penelitian berlangsung. 

2. Hasil Uji Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Pakar Materi, Ahli 

pakar Bahasa dan Ahli Pakar Media. 

Hasil yang diperoleh melalui kegiatan penelitian lapangan kemudian 

dijadikan sebagai dasar penyusunan BIP. Produk yang sudah selesai 

dikembangkan selanjutnya memperoleh penilaian dari tiga ahli, yaitu ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa yang berasal dari dosen UIN Antasari Banjarmasin. 

Data penilaian tersebut diperoleh menggunakan instrumen berupa angket validasi. 

Penilaian kelayakan produk menggunakan skala Likert dengan empat pilihan skor, 

yaitu skor 1 untuk kategori sangat kurang, skor 2 untuk kurang, skor 3 untuk valid, 

dan skor 4 untuk sangat valid. Instrumen yang digunakan pada penilaian ahli 

materi dan ahli media mencakup 9 komponen dengan keseluruhan 29 indikator 
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penilaian. Rincian aspek yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

disajikan pada Tabel 4.3, sedangkan masukan serta saran perbaikan dari para 

validator ditampilkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 3 Hasil Persentase Uji Validitas oleh Ahli Materi, Ahli Bahasa dan Ahli 

Media  

No Aspek Penilaian Persentase (%) Tingkai Validitas 

1. Aspek Koherasi 88,3% Cukup valid 

2. Keterbacaan 91,6% Sangat valid 

3. 
Kosa kata: ungkapan, kerja, 

pilihan, yang berlebihan 
89,58% Sangat valid 

4. Kalimat aktif dan pasif 87,5% Sangat valid 

5. Format 91,6% Sangat valid 

6. Metode Penulisan 97,2% Sangat valid 

7. Aplikasi dan Implikasi 83,3% Cukup valid 

8. Definisi dan Penjelasan 91,6% Sangat valid 

9. 
Gaya lain Perangkat: narasi, 

humor, dan analogi 
83,3% Cukup valid 

Rata-rata 89,3% Sangat valid 

Hasil penilaian yang tercantum pada tabel menunjukkan bahwa produk 

BIP memperoleh nilai rata-rata validasi sebesar 89,3% dari penilaian ahli materi, 

ahli media dan ahli bahasa. Penilaian tersebut mencakup 9 komponen yang 

menjadi dasar dalam menentukan tingkat validitas produk. Berdasarkan kriteria 

yang digunakan, persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat valid, 

sehingga BIP bisa dijadikan sebagai sumber belajar tanpa melakukan perbaikan. 

Selain memberikan skor penilaian, para validator turut menyampaikan beberapa 

tanggapan dan masukan yang digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap produk. 

Rangkuman saran dan komentar validator disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 4 Saran dari Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Bahasa 

No. Saran Tindak Lanjut 

Ahli Bahasa 

1. 
Perbaiki kalimat yang 

masih ambigu 

Kalimat yang masih menimbulkan makna 

ganda diperiksa kembali dan diperbaiki 

dengan menggunakan susunan kalimat yang 

lebih jelas, efektif, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

2. 
Kata penghubung 

jangan di awal kalimat 

Kata penghubung yang terdapat pada awal 

kalimat diperbaiki dengan menyusun kembali 

kalimat dan paragraf agar penggunaan kata 

penghubung sesuai dengan kaidah penulisan 

yang digunakan. 

3. Paragraf di awal di cek 

Paragraf pada bagian awal BIP diperiksa 

kembali, terutama dari segi susunan kalimat, 

keterkaitan antarkalimat, dan kesinambungan 

antarparagraf agar penyajiannya lebih runtut 

4. 
Cover belakang 

diperbaiki 

Desain cover belakang diperbaiki dengan 

menata kembali unsur tulisan dan tampilan 

visual agar lebih rapi, proporsional, dan sesuai 

dengan keseluruhan desain BIP. 

5. 
Informasi menarik 

ditambahkan animasi 

Bagian informasi menarik dalam BIP 

ditambahkan elemen animasi yang relevan 

untuk membuat penyajian informasi lebih 

menarik dan tidak monoton bagi pembaca. 

Ahli Media 

6.  
Perbaiki sesuai 

masukan di buku 

BIP diperiksa dan direvisi berdasarkan catatan 

yang diberikan secara langsung pada produk, 

terutama pada aspek tampilan, tata letak, dan 

penyajian isi agar lebih sesuai sebagai media 

pembelajaran. 

7. 
Sebaiknya ada Bab 

penutup 

Ditambahkan bab penutup yang berisi bagian 

akhir BIP untuk memberikan rangkuman dan 

menutup penyajian materi secara lebih 

sistematis. 

8. 
Perhatikan penulisan 

point 

Penulisan poin pada BIP diperiksa dan 

diperbaiki dengan menyeragamkan format, 

jarak, dan tata letak agar lebih rapi serta 

memudahkan pembaca dalam memahami 

informasi. 

Ahli Materi 

9. 

Buat halaman cover 

setelah cover utama, 

masukkan penulis, 

editor, dll 

Ditambahkan halaman setelah cover utama 

yang memuat informasi identitas BIP, seperti 

nama penulis, editor, dan informasi pendukung 
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lainnya sehingga identitas produk tersaji 

secara lebih lengkap. 

 

Berdasarkan hasil masukan dari ketiga ahli, diperoleh beberapa saran 

perbaikan terhadap BIP yang dikembangkan. Ahli bahasa memberikan masukan 

yang berkaitan dengan aspek kebahasaan dan penyajian, meliputi perbaikan 

kalimat yang masih ambigu, penggunaan kata penghubung, pemeriksaan paragraf 

awal, perbaikan cover belakang, serta penambahan animasi pada informasi 

menarik. Masukan tersebut ditindaklanjuti dengan memperbaiki susunan kalimat 

dan paragraf, menyesuaikan penggunaan kata penghubung, memperbaiki 

tampilan cover belakang, serta menambahkan elemen animasi pada bagian 

informasi menarik. 

Ahli media memberikan masukan yang berkaitan dengan aspek penyajian 

dan tampilan BIP. Masukan tersebut meliputi perbaikan berdasarkan catatan pada 

produk, penambahan bab penutup, serta perhatian terhadap penulisan poin. Tindak 

lanjut dilakukan dengan melakukan pemeriksaan dan perbaikan pada bagian-

bagian yang diberi catatan, menambahkan bab penutup, serta menyeragamkan 

penulisan dan tata letak poin agar tampilan BIP lebih sistematis dan mudah dibaca. 

Ahli materi memberikan masukan terkait kelengkapan identitas produk, 

yaitu penambahan halaman setelah cover utama yang memuat informasi mengenai 

penulis, editor, dan informasi pendukung lainnya. Masukan tersebut 

ditindaklanjuti dengan menambahkan halaman identitas setelah cover utama 

sehingga informasi mengenai produk tersaji secara lebih lengkap. 
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Masukan yang didapatkan dari hasil penilaian validator selanjutnya 

dipakai menjadi dasar agar dilakukannya penyempurnaan terhadap Buku Ilmiah 

Populer (BIP). Tindak lanjut tersebut dilakukan supaaya kualitas BIP yang 

dikembangkan semakin baik dan sesuai dengan hasil penilaian yang telah 

diberikan. Menurut Sarpani dkk. (2020) bahwa kegiatan revisi dilakukan sebagai 

upaya penyempurnaan produk secara menyeluruh hingga mencapai tahap 

finalisasi, sehingga hasil pengembangan dapat disesuaikan dengan rekomendasi 

yang diberikan oleh para ahli. 

3. Hasil Uji One to One Buku Ilmiah Populer oleh Mahasiswa dan 

Masyarakat Umum 

Setelah memperoleh penilaian dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, 

BIP kemudian diujikan secara perorangan melalui tahap one-to-one. Pengujian ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kepraktisan produk yang telah 

dikembangkan. Kegiatan tersebut melibatkan 6 responden, yang terdiri atas 3 

mahasiswa Program Studi Tadris Biologi yang telah menyelesaikan mata kuliah 

Praktikum Botani Tingkat Rendah serta 3 orang masyarakat umum. 

Penilaian responden mencakup beberapa aspek yang berkaitan dengan 

keterbacaan dan kemudahan penggunaan BIP, antara lain pemahaman terhadap isi 

setiap bagian buku, kelengkapan materi, penguasaan kosakata, kejelasan ilustrasi 

atau gambar, dan penggunaan tata bahasa. Instrumen yang digunakan terdiri atas 

8 komponen penilaian dengan empat pilihan pada skala Likert, yaitu skor 1 

(sangat kurang), 2 (kurang), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Hasil penilaian 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang mengacu pada Prastowo 
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(2023). Rekapitulasi persentase hasil uji one-to-one dari mahasiswa dan 

masyarakat umum disajikan dalam Tabel 4.5. Adapun tanggapan, saran, dan 

masukan yang diberikan oleh responden sebagai bahan penyempurnaan produk 

dirangkum dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4. 5 Hasil Persentase Uji One to one oleh Mahasiswa dan Masyarakat 

Umum 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Tingkai Validitas 

1. 
Setiap bagian yang dipelajari 

mudah dipahami 
91,66% Sangat valid 

2. 
Keseluruhan isi buku ilmiah 

popular lengkap 
100% Sangat valid 

3. 
Kata-kata yang digunakan mudah 

dipahami 
87,5% Sangat valid 

4. 
Kualitas gambar bagus dan dapat 

dipahami maksudnya 
100% Sangat valid 

5. 
Kesalahan ketik atau tata Bahasa 

tidak ditemukan 
75% Valid 

6. 
Foto pada cover jelas dan dapat 

dipahami maksudnya 
95,83% Sangat valid 

7. 

QR Code/Barcode mudah dipindai 

menggunakan perangkat yang 

tersedia 

100% Sangat valid 

8. 

Fitur AR meningkatkan 

ketertarikan pembaca terhadap isi 

buku 

100% Sangat valid 

Rata-rata 93,74% Sangat valid 

 

Hasil penilaian pada tahap one-to-one menunjukkan bahwa BIP 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 93,74%. Nilai tersebut diperoleh dari 

penilaian 3 mahasiswa Program Studi Tadris Biologi yang telah menyelesaikan 

mata kuliah Praktikum Botani Tingkat Rendah dan 3 orang masyarakat umum 

terhadap 8 aspek penilaian. Berdasarkan kriteria yang digunakan, hasil tersebut 

termasuk dalam kategori sangat baik. Meskipun demikian, produk masih dapat 

disempurnakan melalui perbaikan kecil dengan mempertimbangkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh para responden. 
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Tabel 4. 6 Saran dari Mahasiswa Program Studi Tadris Biologi dan Masyarakat 

Umum 

No. Saran Tindak Lanjut 

Mahasiswa 1 

1. 

Kata ilmiah belum konsisten 

semua cetak miring, dan spasi 

antar kalimat belum konsisten 

Penulisan istilah ilmiah diperiksa kembali dan 

diseragamkan dengan menggunakan huruf 

miring. Spasi antarkalimat juga diperiksa dan 

diperbaiki agar konsisten pada seluruh bagian 

BIP. 

Mahasiswa 2 

2. 

Bagian cover lebih dikreasikan 

lagi dan pemilihan warnanya 

bisa dipilih selain hijau 

Desain cover diperbarui dengan mengganti 

warna yang lebih soft 

Mahasiswa 3 

3. 
Tambahkan animasi-animasi 

lucu agar lebih menarik 

Ditambahkan elemen animasi yang sesuai 

dengan isi BIP pada beberapa bagian 

informasi untuk memberikan variasi visual 

dan membuat penyajian materi lebih menarik. 

Masyarakat 1 

4. 

Bisa ditambahkan banyak 

gambar atau fakta menarik 

untuk tambahan informasi 

Ditambahkan gambar pendukung dan fakta-

fakta menarik yang relevan dengan materi 

untuk memperkaya informasi serta membantu 

pembaca memahami isi BIP secara lebih 

konkret. 

Masyarakat 2 

5. 
Tulisan ada yang kepanjangan 

bisa dipersingkat 

Bagian tulisan yang terlalu panjang diringkas 

dengan mempertahankan informasi utama 

agar penyajian materi lebih padat dan mudah 

dipahami. 

8. 
Bisa ditambahkan gambar 

menarik 

Ditambahkan gambar yang relevan dan 

menarik pada bagian yang membutuhkan 

pendukung visual untuk memperjelas 

informasi dan meningkatkan daya tarik BIP. 

Masyarakat 3 

9. 
Masih ada istilah yang sulit 

dipahami 

Istilah yang dianggap sulit diperiksa kembali 

dan disederhanakan menggunakan kata-kata 

yang lebih mudah dipahami. Istilah ilmiah 

yang tetap diperlukan diberikan penjelasan 

agar dapat dipahami oleh pembaca. 

 Ukuran tulisan bisa diperbesar 

Ukuran tulisan pada bagian yang masih terlalu 

kecil diperbesar dan disesuaikan dengan tata 

letak halaman agar lebih nyaman dibaca. 

 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan yang dilakukan kepada mahasiswa 

Program Studi Tadris Biologi dan masyarakat umum, diperoleh beberapa masukan 
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yang berkaitan dengan aspek kebahasaan, tampilan, penyajian informasi, dan 

kenyamanan membaca. Mahasiswa Program Studi Tadris Biologi memberikan 

masukan terutama pada konsistensi penulisan istilah ilmiah, penggunaan spasi, 

desain cover, dan penambahan animasi. Masukan tersebut menunjukkan bahwa 

keterbacaan BIP tidak hanya dipengaruhi oleh kejelasan isi, tetapi juga oleh 

konsistensi penulisan dan penyajian visual. Tindak lanjut dilakukan dengan 

memperbaiki penulisan istilah ilmiah dan spasi, memperbarui desain cover, serta 

menambahkan elemen animasi yang sesuai. 

Masyarakat umum memberikan masukan yang berkaitan dengan 

penambahan gambar dan fakta menarik, penyederhanaan tulisan yang terlalu 

panjang, penggunaan istilah yang lebih mudah dipahami, serta ukuran tulisan. 

Masukan tersebut menunjukkan perlunya penyajian informasi yang ringkas, 

didukung visual yang relevan, dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami 

oleh pembaca dengan latar belakang yang beragam. Tindak lanjut dilakukan 

dengan menambahkan gambar dan fakta menarik, meringkas bagian yang terlalu 

panjang, menyederhanakan istilah yang sulit, serta memperbesar ukuran tulisan 

pada bagian tertentu. 

Masukan yang diperoleh dari responden selanjutnya dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menyempurnakan Buku Ilmiah Populer (BIP). 

Perbaikan dilakukan pada bagian-bagian yang masih memerlukan 

penyempurnaan agar produk yang dihasilkan semakin sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sarpani dkk. (2020) bahwa 

modifikasi atau revisi produk dilakukan untuk meningkatkan kualitas secara 
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menyeluruh serta menyesuaikan hasil akhir dengan masukan yang diberikan oleh 

responden. 

B. Pembahasan 

1. Jenis-jenis Jamur Makroskopis (Fungi) di Kawasan Air Terjun 

Minanga 

Penelitian lapangan dilaksanakan pada Januari–Februari 2026 dengan 

durasi kurang lebih dua bulan. Kegiatan diawali dengan pengurusan surat dan 

perizinan yang diperlukan sebelum pelaksanaan pengambilan data. Pengamatan 

lapangan dilaksanakan pada 31 Januari 2026, mulai pukul 08.00 hingga 17.00 

WITA. Kegiatan penelitian berlokasi di Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Kawasan tersebut memiliki kondisi alam 

yang masih relatif terjaga dan menyimpan potensi keanekaragaman organisme, 

termasuk jamur makroskopis. 

Tahapan pengamatan diawali dengan observasi terhadap kawasan 

penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi lokasi dan tempat 

tumbuh jamur. Penelusuran dilakukan dengan mengikuti jalur pendakian dari area 

camping hingga mencapai bagian puncak Air Terjun Minanga. Metode jelajah 

(survey eksploratif) digunakan dalam proses pencarian spesimen, sedangkan 

pemilihan sampel menerapkan teknik purposive sampling. Observasi awal juga 

dimanfaatkan untuk mengenali berbagai substrat yang menjadi tempat tumbuh 

jamur serta menentukan area yang sesuai dengan tujuan pengambilan data. 

Spesimen yang ditemukan selama penelusuran kemudian dipilih secara 

langsung berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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Setiap sampel dicatat berdasarkan nomor, nama, dan habitat atau substrat tempat 

ditemukannya. Sebelum spesimen diambil, dilakukan dokumentasi terhadap 

kondisi jamur pada habitat aslinya. Lingkungan sekitar tempat tumbuh juga turut 

difoto sebagai dokumentasi pendukung. Spesimen yang telah dikoleksi kemudian 

ditempatkan dalam plastik untuk membantu mempertahankan kelembapannya. 

Selanjutnya, bagian tubuh jamur secara keseluruhan didokumentasikan sebagai 

bahan pendukung proses identifikasi. 

Hasil penelusuran di kawasan penelitian menunjukkan adanya 42 jenis 

jamur makroskopis di kawasan Air Terjun Minanga. Jenis-jenis jamur yang 

berhasil ditemukan yaitu Marasmiellus epochnous, Metacampanella 

subdendrophora, Campanella tristis, Delicatula integrella, Schizophyllum 

commune, Hymenochaete microcycla, Mycena galopus, Entoloma formosum, 

Mycena stylobates, Hexagonia tenuis, Marasmius alliodorus, Microporus sp, 

Favolus acervatus, Marasmius calhouniae, Mycena leptocephala, Mycena 

tenerrima, Meripilus lineatus, Marasmius berteroi, Stereopsis hiscens, Mallocybe 

unicolor, Auricularia tremellosa, Hygrocybe parvula, Thelephora palmata, 

Cookeina institia, Metacampanella olivaceonigra, Ganoderma applanatum, 

Auricularia Cornea, Cordyceps farinose, Clavulinopsis amoena, Microporus 

xanthopus, Atheniella adonis, Cantharellus minor, Hygrocybe cantharellus, 

Daldinia concentrica, Hygrocybe miniata, Heimiomyces tenlipes, Xylaria 

longipes, Arcyria denudata, Auricularia delicata, Fomitiporia robusta, Lentinus 

spp, dan Hemitrichia calyculata.  
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Selama kegiatan eksplorasi berlangsung, jamur makroskopis ditemukan 

pada beberapa substrat, dengan kayu lapuk, serasah daun, dan tanah menjadi 

habitat yang paling banyak dijumpai. Dokumentasi dilakukan terhadap setiap 

spesimen yang diperoleh, meliputi kondisi jamur pada tempat tumbuhnya serta 

kegiatan pengambilan data di lapangan. Karakteristik morfologi masing-masing 

spesimen yang berhasil diamati selengkapnya disajikan pada lampiran. 

Kondisi lingkungan di lokasi penelitian turut diukur sebagai data 

pendukung. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan dan hasilnya 

disajikan pada Tabel 4.2. Selama penelitian, suhu udara tercatat antara 24–31°C, 

kelembapan tanah menunjukkan nilai 1, intensitas cahaya berada pada rentang 

1.978–8.462 lux, kelembapan udara berkisar 72–85%, sedangkan kecepatan angin 

tercatat sebesar 0,0–1,5 m/s. Keadaan lingkungan tersebut menjadi salah satu 

kondisi yang berkaitan dengan keberadaan dan pertumbuhan jamur di lokasi 

penelitian. 

Menurut Yusnidar (2021), pertumbuhan jamur dapat berlangsung pada 

suhu 30–40°C, sedangkan suhu yang dianggap optimum berada pada kisaran 20–

30°C. Jamur yang ditemukan pada kawasan hutan diketahui dapat hidup pada 

kondisi pH antara 4–9, dengan kisaran pH optimum sekitar 5–6. Kondisi pH 

substrat dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan jamur, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Selain faktor tersebut, Mahendra (2017) 

menyebutkan bahwa kelembapan yang relatif mendukung pertumbuhan jamur 

berada pada kisaran 95–99%. 
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Data lapangan yang telah terkumpul selanjutnya digunakan dalam proses 

identifikasi spesimen. Penentuan nama spesies dilakukan dengan mencocokkan 

karakter morfologi yang diamati dengan informasi dari berbagai sumber rujukan. 

Referensi yang digunakan mencakup buku, jurnal ilmiah, aplikasi, dan situs web. 

Beberapa laman yang dimanfaatkan dalam proses identifikasi yaitu 

mushroomobserver.org, FUNGIKINGDOM.net, iNaturalist.org, 

mushroomexpert.com, dan mykoweh.com. Proses pencocokan karakter juga 

didukung oleh aplikasi Mushroom Expert, Google Lens, dan Plant Net. 

Berdasarkan keseluruhan hasil eksplorasi dan proses identifikasi, diperoleh 42 

jenis jamur makroskopis yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten Banjar 
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a. Famili Omphalotaceae 

1) Marasmiellus epochnous 

Klasifikasi 

Kingdom : Fungi  

Divisi  : Basidiomycota  

Kelas  : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili  : Omphalotaceae  

Genus  : Marasmiellus  

Spesies : Marasmiellus epochnous  

Sumber: Berk (1955) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 1 Marasmiellus epochous Literatur Marasmiellus epochous 

Berdasarkan hasil penelitian jamur Marasmiellus epochous termasuk ke 

dalam divisi Basidiomycota dan famili Omphalotaceae. Jamur Marasmiellus 

epochnous tumbuh pada substrat kayu lapuk dengan kondisi permukaan yang 

lembap. Jamur ini ditemukan dalam jumlah yang cukup banyak dan tersebar di 

sepanjang permukaan kayu, dengan pola pertumbuhan berkelompok. Tubuh buah 

berukuran kecil dan memiliki bentuk menyerupai kipas atau setengah lingkaran, 

mengikuti arah pertumbuhan dari sisi kayu.  

Warna tubuh buah terlihat putih kekuningan (cream), permukaan tudung 

tampak halus dan tipis, serta memiliki tepi yang berlekuk atau sedikit 
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bergelombang. Posisi tangkai tidak berada di tengah, melainkan di bagian 

samping (lateral), sehingga tudung terlihat langsung menempel pada kayu. 

Tangkai berukuran sangat pendek dan tidak begitu mencolok. Bagian bawah 

tudung (lamela) berwarna putih, tersusun rapat, dan bercabang hingga ke tepi 

tudung dengan pelekatan yang halus. Jamur ini juga tidak menunjukkan adanya 

ciri bau yang khas selama pengamatan. Jamur Marasmiellus epochnous tumbuh 

sebagai dekomposer pada kayu mati di lingkungan yang teduh dan lembap. 

Hal ini sejalan dengan literatur menurut Retnowati  (2018), jamur 

Marasmiellus epochnous memiliki tudung (pileus) berukuran sangat kecil, dengan 

diameter kurang dari 1–5 mm. Bentuknya menyerupai ginjal hingga setengah 

lingkaran dan pada fase muda cenderung cembung. Permukaan tudung kering, 

tampak kusam, halus, serta sedikit bertekstur seperti beludru halus (suede). Bagian 

tepi tudung awalnya lurus, namun seiring pertambahan umur menjadi mudah 

terkikis dan tampak robek atau tidak beraturan. Warna tudung umumnya beige, 

dengan bagian tepi kadang terlihat lebih terang dibandingkan bagian tengah 

(cakram). Daging tudung (konteks) sangat tipis dan memiliki warna yang sama 

dengan permukaan tudung. 

Hal ini diperkuat oleh Lu dkk (2024), spesies dalam genus Marasmiellus 

umumnya memiliki tubuh buah dengan bentuk yang bervariasi, bisa seperti 

payung kecil (kolibioid), cekung di tengah (omfalioid), atau menyamping seperti 

kipas (pleurotoid). Tudung (pileus) biasanya berwarna putih, kuning, merah 

muda, atau cokelat, dengan bentuk cembung. Bagian bawah tudung memiliki 

lamela yang berkembang dengan baik, tersusun cukup rapat, dan melekat pada 
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tangkai dengan tipe dari menempel (adnate) hingga sedikit menurun (decurrent). 

Spora jamur ini umumnya berbentuk lonjong (elipsoid), berwarna bening (hialin), 

berdinding tipis, dan tidak bereaksi terhadap zat amiloid (inamiloid). Selain itu, 

bagian permukaan tudung dan tangkai memiliki struktur khas yang disebut tipe 

Rameales. 

b. Famili Campanellaceae 

1) Metacampanella subdendrophora 

Klasifikasi 

Kingdo   : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili  : Campanellaceae  

Genus  : Metacampanella  

Spesies   : Metacampanella subdendrophora  

Sumber : Redhead (2024) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 2 Metacampanella 

subdendrophora 
Literatur Metacampanella 

subdendrophora 

 

Berdasarkan hasil penelitian jamur Metacampanella subdendrophora 

termasuk ke dalam divisi Basidiomycota dan famili Campanellaceae. Jamur 

Metacampanella subdendrophora memiliki tubuh buah (basidiomata) berukuran 
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kecil dengan bentuk menyerupai kipas. Tudung (pileus) berwarna krem pucat 

dengan permukaan yang halus. Bagian tepi tudung tipis dan menunjukkan bentuk 

yang sedikit bergelombang. Bagian bawah tudung tersusun atas lamela (bilah) 

tersusun rapat dan teratur, serta berwarna krem seragam dengan tudung. Lamela 

menempel pada tudung dengan tipe perlekatan menempel lurus (adnate), 

memiliki permukaan halus dan tepi rata. Lamela berfungsi sebagai tempat 

pembentukan basidiospora yang mendukung proses reproduksi jamur. 

 Tangkai (stipe) terletak secara lateral, tumbuh menyamping dan melekat 

langsung pada substrat kayu. Struktur tangkai pendek dengan warna krem yang 

serupa dengan tudung. Jamur Metacampanella subdendrophora ditemukan 

tumbuh pada kayu lapuk. Spesies ini berperan sebagai organisme saprofit yang 

menguraikan bahan organik mati. Pada saat penelitian jamur ini tidak memiliki 

aroma yang khas.  

Hal ini diperkuat oleh Petersen dan Hughes (2024) yang menyatakan 

bahwa Metacampanella merupakan kelompok jamur dengan tubuh buah 

berbentuk kipas atau cangkang, yang memiliki himenofor berupa lipatan radial 

yang dapat saling berhubungan melalui vena silang. Jamur ini menunjukkan 

karakteristik tumbuh pada substrat organik mati, khususnya batang rumput dan 

kayu, serta memiliki bentuk perlekatan lateral yang mendukung perkembangan 

tubuh buah pada permukaan substrat. 

Hal ini juga didukung oleh mykoweb (2024) yang mendekripsikan 

bahwa, Metacampanella subdendrophora menyerupai jamur tiram putih kecil. 

Jamur Metacampanella subdendrophora memiliki tudung berukuran 0,5–1,0 cm 
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berbentuk cangkang dengan permukaan halus hingga sedikit tomentosa dan 

berwarna krem pucat, yang pada kematangan dapat menunjukkan bercak abu-abu 

kebiruan atau kehijauan. Lamela berupa lipatan menyerupai insang, berkerut, 

berjarak, bertipe adnate, serta sering saling beranastomosis, dengan warna putih 

hingga keabu-abuan dan permukaan pruinose. Tangkai berkembang tidak 

sempurna, berukuran 1–3 mm, terletak eksentrik, berwarna abu-abu tua hingga 

kehitaman dengan lapisan putih halus. Spora berukuran 9–11 × 5–8 µm, berbentuk 

segitiga hingga piramida, berdinding tipis, dan bersifat inamyloid. Jamur ini 

tumbuh pada substrat tumbuhan mati di lingkungan lembap dan teduh serta 

tergolong jarang ditemukan. 

2) Campanella tristis 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili  : Campanellaceae  

Genus  : Campanella  

Spesies   : Campanella tristis  

Sumber : G. Stev (1993) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 3 Campanella tristis Literatur Campanella tristis 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, jamur Campanella 

tristis memiliki tubuh buah (basidiomata) berukuran kecil dengan bentuk 

menyerupai ginjal (reniform), yang tumbuh melekat pada substrat. Tudung 

(pileus) berwarna krem dengan permukaan halus, tidak bersisik, dan tampak rata 

hingga sedikit cekung pada bagian tengah. Bagian tepi tudung utuh dan tipis, 

mengikuti bentuk tubuh buah yang melebar ke samping. Struktur tudung bersifat 

tipis dengan konsistensi agak kenyal pada fase muda dan menjadi lebih kaku 

setelah mencapai kematangan. Bagian bawah tudung tersusun atas lamela (bilah) 

yang berkembang dari tepi menuju pusat, dengan percabangan yang jelas dan 

tersusun radial. Lamela berwarna krem serupa dengan tudung, menempel halus 

pada tubuh buah (adnate), serta memiliki permukaan yang rata.  

Jamur ini tidak memiliki tangkai yang berkembang jelas atau hanya 

menunjukkan perlekatan langsung pada substrat (sessile), sehingga tubuh buah 

tampak menempel pada permukaan kayu. Campanella tristis ditemukan tumbuh 

pada kayu lapuk di lingkungan lembap, menunjukkan perannya sebagai organisme 

saprofit yang berfungsi dalam proses dekomposisi bahan organik. Pada saat 

penelitian jamur ini tidak memiliki aroma yang khas. Diperkuat oleh Ridgway 

(2016) yang menyatakan bahwa Campanella tristis sering muncul dalam 

kelompok, setiap topi seperti cangkang tumbuh hingga lebar sekitar 20mm. Stipe 

pendek offset tampaknya membentuk tutup di sekitarnya, memberikan 

penampilan bilobed. Lobus ditangkupkan dan tampak verrucose dari atas. Tipis 

seperti kertas. Insang sedikit tetapi berkelok-kelok dan sering disilangkan. 
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Temuan tersebut sejalan dengan Darwis dkk (2020) yang melaporkan 

keberadaan Campanella tristis (G. Stev.) pada serasah daun di sekitar kawasan 

Cagar Alam Tanjung Laksaha. Spesies ini mempunyai tubuh buah berbentuk 

conchate menyerupai payung dengan ukuran 3,0 × 2,6 cm dan berwarna putih. 

Tudung memiliki bentuk rugose/rugulose atau berkerut, dengan permukaan 

smooth (halus), bagian tepi even (halus), serta tekstur yang lembut. Bagian bilah 

tersusun secara distance dan memiliki warna putih. 

Didukung oleh Sapphire (2017), jamur ini memiliki pileus berbentuk 

setengah bundar hingga menyerupai ginjal dengan diameter 4–30 mm. Permukaan 

tudung berwarna putih kusam, lembap, lunak hingga bertekstur seperti gel, serta 

tampak tembus cahaya saat basah dan berbulu halus ketika kering. Permukaannya 

tersusun menyerupai ubin mengikuti garis lamela, dengan warna krem atau abu-

abu pucat yang akan berubah menjadi glaukus atau abu-abu kehijauan, lalu 

menghitam seiring pertambahan usia. Tepi tudung melengkung ke dalam. Lamela 

bersifat subdecurrent dengan jarak yang cukup lebar, berwarna putih kemudian 

menjadi kusam dan kehijauan, berbentuk tipis, sederhana, bercabang, atau sangat 

berurat dengan adanya urat silang yang umumnya berada sedikit di bawah urat 

utama yang memancar.  
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c. Famili Tricholomataceae 

1) Delicatula integrella 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Tricholomataceae 

Genus  : Delicatula 

Spesies  : Delicatula integrella 

Sumber : Annls (1889) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 4 Delicatula integrella Literatur Delicatula integrella 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, jamur Delicatula 

integrella memiliki tubuh buah berwarna putih dengan bentuk menyerupai payung 

yang tampak halus dan rapuh. Tudung (pileus) berbentuk cembung lalu mendatar, 

dengan permukaan licin, lembap saat basah, dan sedikit mengilap. Tepi tudung 

menggulung ke luar dan tipis. Lamela berwarna putih, tersusun renggang, tipis, 

dan melekat pada tangkai serta sedikit menurun, sehingga terlihat jelas dari bagian 

bawah tudung. Tangkai (stipe) berwarna putih, berbentuk silindris, ramping, dan 

berada pada posisi eksentrik, dengan ukuran seragam dari pangkal sampai ujung 



142 
 

 
 

serta permukaan halus. Daging buah tipis, lunak, dan mudah rusak tanpa bau yang 

tercium.  

Jamur ini tumbuh pada serasah daun dengan kondisi lingkungan lembap 

dan teduh. Didukung oleh Smith (2020), Delicatula integrella merupakan jamur 

kecil, halus, dan tampak berbunga ini adalah jamur saprotrofik yang mencerna dan 

menyerap nutrisi dalam kayu mati yang tertutup lumut dari pohon berdaun lebar. 

Ini memiliki topi putih yang hampir tembus pandang dan insang putih berjarak 

lebar dengan urat silang. Batangnya berwarna putih dan berakhir dengan dasar 

batu. Cetakan sporanya berwarna putih. Ia berada dalam keluarga 

Tricholomataceae dari ordo Agaricales. 

 Hal ini diperkuat oleh pernyataan Juli (2023), spesies ini memiliki tudung 

menyerupai payung dengan diameter sekitar 0,3 cm dan permukaannya tampak 

halus dengan warna putih hingga krem. Bagian lamellae tersusun secara 

berjauhan. Tubuh buah memiliki batang yang berbentuk silindris dan berukuran 

ramping, dengan panjang mencapai 1,8 cm serta berwarna putih transparan. Selain 

itu, spesies ini juga mempunyai rizomorf. Delicatula integrella ditemukan tumbuh 

pada bagian batang maupun daun yang telah mati dalam kondisi lembap. Spesies 

tersebut termasuk ke dalam famili Tricholomataceae. Juli (2023) juga 

menjelaskan bahwa anggota famili ini memiliki jenis yang dapat dikonsumsi, 

tetapi terdapat pula jenis yang bersifat beracun. Karakter warna yang disebutkan 

pada kelompok tersebut antara lain abu-abu hingga cokelat keabu-abuan. 
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d. Famili Schizophyllaceae 

1) Schizophyllum commune 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Schizophyllaceae 

Genus  : Schizophyllum 

Spesies : Schizophyllum commune 

Sumber : Batsch (1892) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 5 Schizophyllum commune  Literatur Schizophyllum commune 
 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, jamur Schizophyllum 

commune memiliki tubuh buah berwarna abu-abu dengan bentuk menyerupai 

kipas yang menempel pada substrat. Tudung (pileus) tipis, melebar, dan tampak 

kering dengan permukaan halus hingga sedikit berbulu halus, serta memiliki pola 

serat yang menyebar dari titik perlekatan. Bagian tepi tudung tampak 

bergelombang dan tidak rata. Permukaan bawah tersusun atas lamela berwarna 

putih yang khas, terbelah memanjang dan tampak seperti lipatan, tersusun rapat, 

serta memancar dari titik perlekatan. Jamur ini melekat secara lateral tanpa tangkai 
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yang jelas, langsung menempel pada kayu. Daging buah tipis, kenyal saat lembap 

dan menjadi kaku saat kering, tanpa bau yang tercium. Jamur ini tumbuh 

berkelompok pada kayu lapuk di lingkungan lembap, sering menutupi permukaan 

kayu dalam jumlah banyak. 

 Hal ini diperkuat dengan penelitian Rahma dkk (2018), Spesies tersebut 

mempunyai tubuh buah berbentuk menyerupai kipas dengan tekstur berdaging 

dan elastis. Tudung berukuran sekitar 1–3 cm dan memiliki warna abu-abu, 

sedangkan permukaannya ditumbuhi bulu-bulu yang relatif panjang. Pada bagian 

tepi tudung terlihat adanya belahan, sementara bilah berkembang dan bercabang 

hingga mencapai bagian tepinya. Bagian pileus Schizophyllum commune bersifat 

sessile. Permukaan atasnya mempunyai tekstur kasar dengan serat-serat yang 

lembut, sedangkan bagian bawahnya memiliki tekstur menyerupai gabus. Struktur 

berserabut juga terdapat pada bagian tepi tubuh buah. Stipe pada spesies ini 

berukuran pendek, memiliki permukaan bersisik dengan pola reticulated, 

berwarna kuning, serta mempunyai tipe akar semu. Schizophyllum commune 

termasuk jamur yang dapat dikonsumsi dan umumnya dijumpai pada kayu yang 

telah mengalami pelapukan serta pelepah kelapa sawit yang sudah mati. 

Didukung penelitian Panjaitan dkk (2024), Schizophyllum commune 

merupakan jamur saprofit dan pada kondisi tertentu dapat bersifat parasit. Jamur 

ini memiliki persebaran yang luas, baik di wilayah tropis, subtropis, maupun 

temperate. Tubuh buahnya bertipe pleurotoid dan dapat berbentuk flabellate 

maupun tidak beraturan. Jamur ini tidak mempunyai tangkai dan umumnya 

tumbuh melekat pada batang pohon atau serasah kayu. Permukaan bagian depan 
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dapat memiliki tekstur seperti bertepung, beludru, atau sedikit berambut, dengan 

warna putih hingga putih keabu-abuan. Sementara itu, permukaan bagian 

belakang memiliki lamela yang terbelah atau terbagi menjadi dua. 

Fitria dkk. (2022), juga melaporkan bahwa Schizophyllum commune 

berbentuk menyerupai kipas berukuran relatif kecil. Permukaannya bertekstur 

kasar dan berbulu, berwarna putih susu, serta memiliki bagian tepi yang 

bergelombang. Jamur tersebut dapat ditemukan pada batang pohon yang masih 

hidup maupun pada kayu yang telah mengalami pelapukan. 

e. Famili Mycenaceae 

1) Mycena galopus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Mycena 

Spesies  : Mycena galopus 

Sumber : Fr. (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 6 Mycena galopus Literatur Mycena galopus  
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Berdasarkan hasil penelitian, Mycena galopus termasuk ke dalam dividi 

Basidiomycota dalam famili Mycenaceae. Jamur Mycena galopus memiliki tubuh 

buah kecil dengan bentuk seperti payung yang jelas. Tudungnya berwarna keabu-

abuan hingga kehitaman, dengan bagian tengah lebih gelap dibandingkan tepinya. 

Permukaan tudung halus dan terlihat sedikit bergaris dari tengah ke tepi. Bagian 

bawah tudung memiliki lamela berwarna putih. Lamela memanjang dari pusat 

menuju tepi tudung dan melekat langsung pada tangkai. Tangkai terletak tepat di 

tengah tudung, berbentuk silindris, tipis, dengan permukaan tangkai halus. Jamur 

ini tumbuh pada serasah daun. Keberadaannya berperan dalam menguraikan sisa-

sisa organik tersebut. Mycena galopus adalah salah satu pengurai serasah daun 

terpenting di hutan (Arundhati dkk., 2003). 

Hal ini diperkuat oleh Irpan & Dimas (2021), kelompok jamur ini 

umumnya mempunyai tudung yang tampak jelas dengan warna yang relatif 

mencolok. Pada bagian tengah permukaan atas tudung terdapat titik pusat 

berwarna cokelat yang menjadi salah satu ciri yang dapat diamati. Dari segi 

habitat, anggota famili ini dapat ditemukan tumbuh secara berkoloni pada kayu 

yang telah mengalami pelapukan, terutama pada lingkungan yang memiliki 

kondisi lembap dan berada di bawah naungan.  

Diperkuat oleh Aronsen (2003), Pileus Mycena galopus 10-25 mm, 

berbentuk kerucut hingga campanulate, kurang lebih umbonate, agak pipih seiring 

bertambahnya usia, marginnya kadang-kadang menyala dan terbalik seiring 

bertambahnya usia, sulkat, tembus cahaya-lurik, pruinosa, glabrescent, agak 

pelumas, abu-abu, abu-abu berwarna coklat hingga coklat sepia yang cukup gelap, 
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lebih gelap di tengah, marginnya lebih pucat. Lamellae 13-18(-23) mencapai 

stipe, naik, sempit hingga agak lebih lebar adnate, kadang-kadang decurrent 

dengan gigi pendek, halus hingga berurat, menjadi intervensi dorsal seiring 

bertambahnya usia, awalnya keputihan, kemudian putih kecoklatan hingga abu-

abu pucat, tepi keputihan. Stipe 50-85 x 1-3 mm, berongga, agak elastis, sama atau 

agak melebar ke bawah, terete, lurus hingga melengkung, agak pruinosa di sekujur 

tubuhnya, glabrescent untuk sebagian besar, memancarkan cairan putih susu saat 

diiris atau pecah, abu-abu-coklat, lebih pucat di atas, lebih gelap di bawah, 

pangkalnya tertutup rapat dengan fibril putih yang panjang, kasar. 

2) Mycena stylobates 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Mycena 

Spesies  : Mycena stylobates 

Sumber : Fr. (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 7 Mycena stylobates  Literatur Mycena stylobates 
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Berdasarkan hasil penelitian, Mycena stylobates termasuk ke dalam dividi 

Basidiomycota dalam famili Mycenaceae. Jamur Mycena stylobates memiliki 

tubuh buah berbentuk payung dengan tudung cembung melebar. Warna tudung 

kehitaman, dengan bagian tepi yang menggulung ke arah luar. Permukaan tudung 

halus dan tampak rata. Lamela berwarna putih dan tersusun dari bagian tepi 

menuju ke arah tangkai. Tangkai terletak di bagian tengah tudung, berbentuk 

silindris dan memiliki ukuran yang sama dari pangkal hingga ujung. 

Permukaannya halus tanpa rambut atau serabut yang menonjol. Pada bagian 

pangkal tangkai terdapat struktur khas berupa volva sesil yang berbentuk 

melingkar dan menempel langsung pada substrat. Jamur ini tumbuh pada serasah 

daun. Mycena stylobates juga memiliki bau yang khas menyerupai ammonia.  

Hal ini diperkuat oleh Pérez dkk (2017), bahwa jamur Mycena stylobates 

memiliki tudung kecil berdiameter 3–13 mm, berbentuk kerucut hingga cembung, 

permukaan lembap, agak lengket, dan berwarna coklat muda hingga keabu-abuan 

dengan tepi lebih pucat. Daging tipis berwarna putih. Lamela putih, rapat, melekat 

sempit pada tangkai, kadang membentuk pseudokolarium. Tangkai silindris (15–

30 × 1–2 mm), berongga, berwarna putih keabu-abuan, berbulu dan tumbuh dari 

cakram basal berbulu. Spora elipsoid, halus, hialin, dan amiloid; basidia berbentuk 

gada dengan empat spora.  

Didukung oleh pagina (2021), Mycena stylobates memiliki tudung  

berdiameter 4-6 mm, berbentuk lonceng hingga lonceng kerucut, dengan umbun 

tumpul, tepi bergelombang, bergigi. Kulit hampir berpita hingga ke pusat, 

berwarna abu-abu terang, berjelatin, dengan tepi berwarna sama. Lamela 
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menempel, dengan kolarium, berwarna abu-abu keputihan, tepi utuh, berwarna 

sama. Stipe 22-27 x 0,6 mm, silindris, sedikit melebar ke arah pangkal, halus, 

berwarna keabu-abuan, menempel pada substrat dengan cakram putih, berpita, 

berjumbai di tepi.  

3) Mycena leptocephala 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Mycena 

Spesies  : Mycena leptocephala 

Sumber : Fr. (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 8 Mycena leptocephala Literatur Mycena leptocephala 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Mycena leptocephala termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Mycenaceae. Jamur Mycena leptocephala 

memiliki tubuh buah kecil dengan bentuk menyerupai payung. Tudung berwarna 

hitam hingga keabu-abuan gelap, dengan permukaan halus dan tampak rata. 

Bentuk tudung awalnya cembung, kemudian melebar seiring pertumbuhan, 
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sehingga bagian bawahnya terlihat jelas. Pada bagian bawah tudung terdapat 

lamela berwarna abu-abu yang tersusun teratur. Lamela memanjang dari tepi 

menuju ke arah tangkai dan tampak rapi. Tangkai terletak di bagian tengah tudung, 

berbentuk silindris, ramping, dan memiliki ukuran yang sama dari pangkal hingga 

ujung. Permukaan tangkai halus, berwarna serupa dengan tudung. Jamur ini 

tumbuh pada kayu lapuk, menunjukkan perannya sebagai pengurai bahan organik. 

Hal ini didukung oleh Demetrio (2017), Mycena leptocephala memiliki 

tudung jamur 3-19 mm, berbentuk silinder kerucut hingga kerucut lonceng, 

dengan umbun, beralur transparan hingga umbun, tepi agak bergerigi. Kulit halus, 

berwarna putih keabuan, abu-abu atau coklat keabu-abuan, dengan nuansa oker 

oranye, terutama ke arah tepi, tepi berwarna putih. Lamella cekung, terpisah, 

dengan lamella dan lamelula, sewarna dengan topi, tepi berwarna putih, oker pada 

spesimen dewasa. Tangkai 20-38 x 0,5-2 mm, silinder, awalnya padat lalu 

berlubang saat dewasa, berwarna putih kekuningan hingga coklat keabu-abuan, 

dengan pangkal putih dan sisa miselia berwarna sama. Bau kuat seperti klorin. 

Didukung oleh Guinots (2018), Mycena leptocephala memiliki tudung 

25mm, berbentuk lonceng kerucut, bergaris, abu-abu kecoklatan, atau coklat 

gelap, dengan tepi tipis yang kadang samar kadang jelas. Insang cukup jarang, 

dipisahkan oleh lamel kecil, menempel pada batang, putih hingga krem pucat. 

Batang abu-abu kecoklatan, lebih atau kurang tembus cahaya, 2-3 x 40-80 mm. 

Tumbuh di tanah, di jarum atau pada fragmen kayu yang membusuk, sendiri atau 

berkelompok pada batang. Daging dengan bau alkali (seperti air pemutih). Kadang 

baunya sangat lemah atau bahkan sama sekali tidak ada. 
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4) Mycena tenerrima 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Mycena 

Spesies  : Mycena tenerrima 

Sumber : Fr. (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 9 Mycena tenerrima Literatur Mycena tenerrima 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Mycena tenerrima termasuk ke divisi 

Basidiomycota, famili Mycenaceae. Jamur Mycena tenerrima memiliki tubuh 

kecil berwarna putih dengan bentuk tudung menyerupai kerucut. Permukaan 

tudung halus dan rata, tanpa struktur kasar, serta terlihat bersih dengan warna putih 

yang seragam. Bagian bawah tudung memiliki lamela berwarna putih yang 

tersusun teratur. Lamela memanjang dari tepi menuju ke arah tangkai dan tampak 

rapi. Tangkai terletak di tengah tudung, berbentuk silindris, ramping, dan memiliki 

ukuran yang sama dari pangkal hingga ujung. Permukaan tangkai halus serta 
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berwarna putih seragam mengikuti warna tubuh buah. Pada bagian pangkal 

tangkai terdapat ciri khas berupa volva berbentuk sesil melingkar yang menempel 

pada substrat. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk, menunjukkan perannya sebagai 

pengurai bahan organik di lingkungan. 

Hal ini diperkuat oleh Aronsen (2023), bahwa Pileus Mycena tenerrima 

1.5 - 3 mm melintang, pada awalnya berbentuk kerucut, menjadi hemisferis-

cembung atau parabola, tembus cahaya-striate saat tua, dangkal sulcate, 

furfuraceous atau flokokus, menjadi puberulous menjadi glabrous, 

putih. Lamellae 9-13, (13-20 sesuai deskripsi jenis), naik, tepi cembung, sempit 

adnaming, tidak selalu mencapai stipe, putih. Stipe panjang 8-20 mm, filiform, 

lurus hingga lentur, sama, pangkalnya agak bulat, seluruhnya puber atau berbulu, 

glabrescent, berair keabu-abuan, dengan usia lebih keputihan dan bersinar, dengan 

cakram basal yang sangat kecil, yang hampir menghilang dengan usia. 

Didukung oleh penelitian Irpan & Dimas (2021), Genus ini memiliki 

tudung dengan bentuk yang bervariasi, yaitu menyerupai payung, berbentuk 

cekung, atau mempunyai tonjolan pada bagian tengahnya. Ukuran tudung berkisar 

antara 1,4–2,5 cm dengan permukaan yang halus. Lamela dapat ditemukan dalam 

susunan yang rapat, sedang, maupun renggang, dengan warna tubuh buah berkisar 

dari putih hingga krem. Bagian tangkai berbentuk silindris dengan panjang sekitar 

0,5–3,8 cm. Berdasarkan habitat tumbuhnya, genus Mycena dapat ditemukan 

menempel pada beberapa substrat, seperti tanah, daun, dan kayu yang telah 

mengalami pelapukan. 
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5) Atheniella adonis 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Atheniella 

Spesies  : Atheniella adonis 

Sumber : Fr. (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 10 Atheniella adonis Literatur Atheniella adonis 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Atheniella adonis termasuk ke dalam divisi 

Basidiomycota dalam famili Mycenaceae. Jamur Atheniella adonis memiliki 

tubuh buah kecil dengan bentuk menyerupai paying, tudung berwarna cokelat. 

Permukaan tudung tidak rata, terlihat berlapis butiran halus yang memberi tekstur 

khas dibandingkan jamur lain. Pada bagian bawah tudung terdapat lamela 

berwarna putih yang tersusun teratur. Lamela memanjang dari tepi menuju ke arah 

tangkai dan tampak rapi. Tangkai terletak di tengah tudung, berbentuk silindris, 
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ramping, dan memiliki ukuran yang sama dari pangkal hingga ujung. Permukaan 

tangkai halus serta berwarna putih. Jamur ini tumbuh pada serasah daun.  

Hal ini diperkuat oleh Ge dkk (2021), bahwa Atheniella adonis memiliki 

basidiomata kecil bertipe mycenoid dengan tudung kerucut hingga cembung, 

sering berpapila saat muda dan menjadi rata atau cekung saat tua, berwarna cerah 

(putih hingga kemerahan) dengan tepi lebih pucat dan bergaris tembus cahaya. 

Daging tipis dan rapuh. Lamela melekat hingga sedikit menurun, warnanya serupa 

tudung. Tangkai silindris, berongga, rapuh, putih hingga kekuningan atau 

kemerahan, pangkal sering lebih gelap dan berserabut. Spora bulat hingga 

silindris, halus, hialin, inamiloid; basidia berbentuk gada dengan 2–4 spora. 

Cheilocystidia dan pleurocystidia serupa, sedangkan pileipellis tersusun dari hifa 

dengan tonjolan sederhana. Seluruh jaringan tidak bereaksi terhadap iodin. 

Bersifat saprofit pada serasah, lumut, kayu lapuk, atau sisa tumbuhan.  

Didukung oleh Aaronsen dkk (2008), Atheniella adonis memiliki tudung 

berdiameter 5–22 mm, berbentuk kerucut hingga lonceng atau cembung rendah, 

permukaan halus, kering hingga licin, berwarna merah cerah, merah karang, atau 

merah muda salmon yang memudar menjadi putih kemerahan atau kadang oranye 

pucat. Lamela melekat dengan gigi menurun, berjumlah 14–21, berwarna merah 

muda hingga putih dengan tepi putih. Tangkai berukuran 14–55 × 0,5–2 mm, 

berwarna putih, berpruina halus, dan berbulu seperti sikat di bagian pangkal. 

Spora berukuran 8–11 × 4–7 µm, berbentuk tetes hingga elips, halus, hialin, dan 

inamiloid; basidia umumnya 2 (kadang 4) spora. Cheilocystidia dan 

pleurocystidia berukuran 30–70 × 6–15 µm, berbentuk botol hingga meruncing, 
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sedangkan caulocystidia berbentuk seperti palu. Pileipellis tersusun dari hifa 

dengan tonjolan sederhana hingga bercabang, dan jaringan lamela tidak bereaksi 

terhadap iodin. Jamur ini tumbuh di hutan atau padang rumput, pada serasah, 

lumut, atau gambut terbuka, terutama pada musim gugur, dan tergolong jarang 

ditemukan di daerah beriklim sedang hingga subarktik. 

6) Heimiomyces tenuipes 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Atheniella 

Spesies  : Heimiomyces tenuipes 

Sumber: Singer (1943) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 11 Heimiomyces tenuipes Literatur Heimiomyces tenuipes  
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Heimiomyces tenuipes termasuk dalam divisi 

Basidiomycota, famili Mycenaceae. Heimiomyces tenellipes mempunyai tubuh 

berukuran kecil dengan tudung berwarna oranye cerah, berbentuk payung. 
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Permukaan tudung ditutupi bulu-bulu halus sehingga tampak sedikit kasar dengan 

tepi tudung sedikit bergelombang. Bagian bawah tudung memiliki lamela 

berwarna krem yang tersusun teratur dan melekat pada tangkai. Tangkai tumbuh 

secara eksentrik, berbentuk silindris dengan ukuran sama dari pangkal hingga 

ujung, berwarna keputihan, dan permukaannya halus. Ciri yang terdapat pada 

spesies ini adalah adanya volva berbentuk cincin sesil yang melingkar di pangkal 

tangkai. Jamur ini bersifat saprofit dan tumbuh pada serasah daun, berperan dalam 

proses dekomposisi bahan organik. 

Hal ini diperkuat oleh Leonard (2021), jamur ini memiliki tudung yang 

awalnya cembung kemudian menjadi datar (applanate), kadang berumbo, 

berdiameter 15–120 mm, dengan permukaan licin, sedikit lengket saat basah, dan 

beralur hingga 2/3 jari-jari; warnanya coklat keemasan hingga jingga kecoklatan 

dengan bagian tengah lebih gelap dan tepi awalnya melengkung ke dalam. 

Tangkainya berbentuk gada, berongga, berukuran 20–100 × 4–8 mm, berserat dan 

berbulu halus, berwarna jingga kecoklatan yang lebih gelap ke arah pangkal, serta 

tumbuh pada kayu membusuk. Lamella adnexed hingga sinuata, cukup rapat, 

berwarna kuning keabu-abuan menjadi coklat kekuningan. Daging berwarna 

coklat kekuningan, agak seperti gel, tanpa bau khas, dengan cetakan spora putih; 

sporanya elipsoid sempit berukuran 7–9 × 4–5 µm, bersifat amyloid biru pucat 

dan halus.  

Didukung oleh Bera dkk (2024), bahwa ciri-ciri khas lain dari 

Heimiomyces tenuipes seperti warna tudung jamur yang berwarna zaitun-coklat 

kekuningan dengan permukaan agak bergranulasi hingga berkerut, rasa yang tidak 



157 
 

 
 

jelas, jarak lamela yang berdekatan hingga subdistantiated, tangkai yang lebih 

panjang (50-80 mm) dengan permukaan berbulu halus, pangkal berbulu, dan 

pseudorhiza yang meruncing.  

f. Famili Entolomataceae 

1) Entoloma formosum 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Entolomataceae 

Genus  : Entoloma 

Spesies  : Entoloma formosum 

Sumber: Fr. (1985) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 12 Entoloma formosum Literatur Entoloma formosum  

 

Berdasarkan hasil penelitian, Entoloma formosum termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Entolomataceae. Jamur Entoloma formosum 

memiliki tubuh buah berwarna kehitaman dengan bentuk menyerupai payung 

yang terlihat jelas antara tudung dan tangkai. Tudungnya umumnya berbentuk 
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sedikit mendatar dengan permukaan bertekstur fibril halus yang tampak berserat 

dan sedikit kering. Bagian bawah tudung memiliki lamella yang berwarna putih 

hingga keabu-abuan, tersusun cukup rapat, dengan percabangan yang terlihat dari 

arah tepi menuju tangkai. Tangkai jamur terletak di bagian tengah (sentral), 

berbentuk silindris serta memiliki permukaan yang tampak bersisik halus atau 

sedikit kasar. Warna tangkai sedikit lebih terang, jamur ini tidak memiliki bau 

yang khas. Habitatnya umumnya ditemukan tumbuh pada serasah. 

Hal ini diperkuat oleh Storey (2019), bahwa jamur Entoloma formosum 

memiliki tudung berdiameter 10–50 mm, awalnya cembung lalu menjadi tertekan 

hingga berbentuk seperti pusar seiring bertambahnya usia, dengan permukaan 

sangat beralur tembus cahaya saat basah (pellucid-striate). Warnanya fulvous 

dengan bagian pusat lebih gelap, berubah menjadi coklat vinaceous hingga coklat 

kusam saat matang; permukaan tudung kering, dari halus hingga fibril radial dan 

menjadi agak bersisik ke arah tengah. Lamella tersusun agak renggang, melekat 

adnate dengan sedikit gigi menurun hingga emarginate, awalnya putih atau krem 

lalu berubah menjadi merah muda okraceous saat spora matang, dengan tepi steril 

dan cheilocystidia berbentuk silindris hingga klavat. Tangkai berukuran 50–100 × 

1–4(5) mm, silindris atau sedikit meruncing, permukaan awalnya berflok kecil 

saat basah lalu menjadi halus saat kering, bertekstur kartilaginous, berongga atau 

berisi, berwarna buff dengan bagian bawah lebih gelap dan terdapat tomentum 

putih di pangkal. Spora berukuran 9–13,5(–14) × 6–9 µm, berbentuk tidak 

beraturan dengan 5–9 sudut, basidia 4-spora tanpa klem, dan cheilocystidia hialin 

berukuran 20–50 × 5–15 µm. 
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Didukung oleh Reschke dkk (2022), bahwa Entoloma sp. memiliki pileus 

berdiameter 3,0–5,0 cm, awalnya cembung kemudian menjadi datar hingga 

cekung pada fase tua, sering disertai umbo tumpul. Tepi tudung mula-mula 

terdefleksi lalu menjadi lurus. Warna tudung bervariasi dari coklat kehitaman 

hingga coklat kekuningan gelap di bagian tengah, berangsur menjadi coklat gelap 

hingga coklat muda, coklat zaitun, coklat kekuningan hingga kuning abu-abu ke 

arah tepi. Permukaan pileus licin dengan kesan berlilin, sedikit berkerut, dan 

menunjukkan garis transparan halus di tepi hingga sekitar seperempat radius saat 

segar. Lamela melekat hingga sinusoidal, berbentuk segmen hingga ventrikosa, 

agak renggang, relatif tebal dan lebar; awalnya berwarna putih dengan nuansa 

abu-abu hingga krem, kemudian berubah menjadi abu-abu muda kemerahan, 

dengan tepi halus dan sewarna. Stipe berukuran 3,5–4,0 × 0,6–0,9 cm, berbentuk 

silindris, padat saat muda lalu menjadi berongga, dengan warna dasar coklat 

kekuningan. 

Didukung oleh Vila dkk (2021), bahwa Entoloma formosum ditemukan 

pada habitat padang rumput, baik di daerah biasa maupun padang rumput alpine, 

tumbuh langsung di atas tanah (terestrial). Jamur ini tercatat hidup pada tanah 

dasar hingga tanah yang bersifat asam, serta dapat dijumpai di antara vegetasi 

rendah seperti rumput dan Calluna vulgaris. Lokasi temuan menunjukkan 

lingkungan terbuka dengan kondisi relatif sejuk, khas daerah pegunungan. 
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g. Famili Marasmiaceae 

1) Marasmiellus alliodorus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Marasmiaceae 

Genus  : Marasmiellus 

Spesies  : Marasmiellus alliodorus 

Sumber Mont. (1835) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 13 Marasmiellus alliodorus Literatur Marasmiellus alliodorus 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Marasmiellus alliodorus termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Marasmiaceae. Jamur Marasmiellus alliodorus 

memiliki tubuh buah berwarna krem dengan bentuk menyerupai payung yang 

jelas membedakan antara tudung dan tangkai, dengan permukaan halus, kering, 

dan tampak agak tipis. Bagian bawah tudung memiliki lamella bertipe beralur 

yang tersusun rapi dan berwarna krem. Tangkainya berbentuk ramping 

menyerupai obor, berongga di bagian tengah, dengan permukaan halus serta 
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warna yang serupa dengan tudung. Jamur ini tumbuh pada kayu, menunjukkan 

perannya sebagai organisme yang berasosiasi dengan substrat berkayu. 

Hal ini diperkuat oleh Retnowati & Rosalina (2021), bahwa 

Marasmielluss sp. memiliki basidiomata berukuran kecil dengan diameter pileus 

6–12 mm. Pileus berbentuk cembung hingga agak cekung di bagian tengah, 

dengan permukaan beralur halus, berserat tembus pandang (translucent-striate), 

licin, sedikit higrofan, serta kadang tampak sedikit berkerut. Warna pileus 

keseluruhan putih. Tepi pileus awalnya melengkung ke bawah, kemudian menjadi 

lurus seiring bertambahnya usia. Konteks tipis dan berwarna putih. 
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2) Marasmius calhouniae 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Marasmiaceae 

Genus  : Marasmius 

Spesies  : Marasmius calhouniae 

Sumber: Singer (1989) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 14 Marasmius calhouniae Literatur Marasmius calhouniae 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Marasmius calhouniae termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Marasmiaceae. Jamur Marasmius calhouniae 

memiliki tubuh buah berwarna krem dengan bentuk menyerupai payung yang 

jelas antara tudung dan tangkai. Tudung umumnya cembung saat muda kemudian 

menjadi lebih mendatar, dengan permukaan berbulu sangat rapat sehingga tampak 

agak kasar dan bertekstur. Bagian bawah tudung memiliki lamella yang tersusun 

teratur, berwarna putih, dan tampak cukup rapi. Tangkainya terletak di bagian 

tengah (sentral), berbentuk silindris dengan ukuran relatif sama dari pangkal 
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hingga ujung, serta memiliki permukaan halus. Daging buah relatif tipis. 

Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh pada serasah, terutama pada sisa-sisa 

daun atau bahan organik di lantai hutan. 

Hal ini diperkuat oleh Nurchalidah dkk (2021), bahwa jamur Marasmius 

calhouniae memiliki tudung berbentuk cembung, berwarna putih, permukaan 

tudung tembus pandang saat lembap dengan tepi tudung terangkat, dan memiliki 

daging yang sangat tipis. Jenis lamela teratur dengan tepi lamela berwarna putih. 

Batang tubuh buah rapuh, berongga, meruncing di pangkal, permukaannya halus, 

putih di bagian atas dan coklat abu-abu hingga coklat muda di pangkal, dan jenis 

lokasi adalah di batang tengah. Jamur ini memiliki tinggi 0,3 mm. 

Didukung oleh Desjardin (1987), pileus Marasmius calhouniae 

berdiameter 1–3 cm, berbentuk cembung kemudian menjadi hampir datar saat tua, 

dengan cakram kadang sedikit tertekan dan tepi terangkat; permukaan tembus 

cahaya-striate saat lembap, sedikit berkerut radial, selebihnya halus, berwarna 

abu-abu pucat hingga abu-abu kekuningan (buff) dan memudar menjadi putih 

pucat; daging sangat tipis, berwarna serupa dengan pileus dan tidak mengalami 

perubahan; bau lemah dan rasa ringan hingga sedikit raphanoid. Lamelae bersifat 

subdecurrent hingga decurrent saat dewasa, tersusun jarang, cukup lebar, dengan 

banyak vena penghubung (intervenosa), berwarna sama dengan pileus dan tidak 

berubah. Stipe berukuran tinggi 1,5–4 cm dan tebal 2–5 mm, rapuh, berongga, 

relatif sama atau sedikit meruncing ke arah pangkal yang menyempit, dengan 

permukaan halus dan lembap, berwarna putih di bagian atas serta abu-abu pucat 

hingga coklat muda kusam di bagian bawah, tanpa adanya kerudung (veil). Spora 
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berukuran 9–10 × 3,5–4,5 µm, berbentuk elips hingga lakrimoid, permukaan 

halus, hialin, inamyloid, dengan cetakan spora berwarna putih. spesies ini tumbuh 

tersebar hingga berkelompok besar pada serasah jarum pinus. 

3) Marasmius berteroi 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Marasmiaceae 

Genus  : Marasmius 

Spesies  : Marasmius berteroi 

Sumber: Murrill (1915) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 15 Marasmius berteroi Literatur Marasmius berteroi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Marasmius berteroi termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Marasmiaceae. Jamur Marasmius berteroi 

memiliki tubuh buah berwarna kuning kecoklatan dengan bentuk menyerupai 

payung yang jelas antara tudung dan tangkai dengan permukaan berbulu jarang 

yang memberi kesan agak kasar. Bagian bawah tudung memiliki lamella yang 
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tersusun teratur, berwarna putih, dan tampak rapi. Tangkainya terletak di bagian 

tengah (sentral), berbentuk silindris dengan ukuran sama dari pangkal hingga 

ujung, serta memiliki permukaan halus. Berdasarkan pengamatan, jamur ini 

tumbuh pada serasah pada sisa-sisa daun.  

Hal ini diperkuat oleh Puccinelli & Capelari (2009), bahwa Marasmius 

berteroi adalah spesies dengan distribusi luas di daerah tropis, ditandai dengan 

warna muda-oranye-coklat pada topi dan batang, yang ketika muda berwarna 

kuning dan menjadi coklat saat dewasa. Pileus berdiameter 5–15 mm, awalnya 

berbentuk kerucut kemudian menjadi campanulat saat matang, dengan tonjolan 

(umbonate) di bagian tengah, berwarna coklat-oranye muda dengan pusat lebih 

gelap, permukaan licin (glabrous) dan tampak berkerut. Lamelae bebas, tanpa 

kolarium, berwarna krem, tersusun jarang hingga agak renggang (sekitar 15–18 

lamela utama), dengan beberapa lamellulae pada sebagian spesimen, serta tepi 

lamela berwarna sama. Stipe bersifat sentral, berbentuk filiform, berwarna coklat 

tua yang memudar menjadi krem kekuningan di bagian apikal, permukaan halus, 

berongga, dan licin, dengan miselium basal berwarna krem, berukuran panjang 

25–36 mm.  
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4) Metacampanella olivaceonigra 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Marasmiaceae 

Genus  : Metacampanella 

Spesies  : Metacampanella olivaceonigra 

Sumber: R.H. Petersen (2024) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 16 Metacampanella 

olivaceonigra  
Literatur Metacampanella olivaceonigra 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Metacampanella olivaceonigra termasuk ke 

dalam divisi Basidiomycota dalam famili Marasmiaceae. Jamur Metacampanella 

olivaceonigra memiliki tubuh buah berwarna krem dengan bentuk menyerupai 

ginjal yang melebar ke samping. Tudungnya tipis dengan permukaan halus dan 

tampak agak lembut, tanpa struktur yang menonjol. Bagian bawah tudung 

memiliki lamella yang tersusun teratur, berwarna krem, dan memanjang 

mengikuti bentuk tudung. Jamur ini tidak memiliki tangkai yang jelas (sesil) dan 
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melekat langsung pada substrat, pada bagian tepi kayu. Berdasarkan pengamatan, 

jamur ini tumbuh pada kayu lapuk, sering ditemukan menempel secara lateral dan 

muncul secara berkelompok pada permukaan substrat tersebut. 

Didukung oleh Petersen & Hughes (2025), Metacampanella olivaceonigra 

memiliki basidiomata berukuran kecil (<7 mm), berbentuk melingkar hingga 

menyerupai cangkang atau telinga, bertangkai; pileus cembung, halus, berwarna 

keputihan hingga abu-abu muda dengan sedikit nuansa zaitun. Lamelae 

menyempit ke arah tangkai, sering beranastomosis, dan sewarna dengan pileus. 

Stipe berukuran <3 × <1 mm, silindris, eksentrik hingga lateral, berwarna zaitun 

gelap, kering, dan padat, dengan kaulokistidia menyerupai cheilocystidia. Bau dan 

rasa tidak khas. Basidiospora berukuran 8–10 × 5–6 µm, berbentuk subtetrahedral, 

tampak sedikit menggembung dalam pandangan lateral, halus, dan inamyloid. 

Basidia berukuran 25–35 × 7–8 µm, berbentuk gada dan tetrasporik, sedangkan 

pleurocystidia tidak ditemukan. Cheilocystidia berukuran 30–70 × 3–7 µm, 

membengkak hingga kapitat (diameter hingga ±8 µm), kadang dengan tonjolan 

seperti jari atau kerucut, hialin. Pileipellis tersusun atas ujung hifa yang tidak 

beraturan hingga koraloid, kadang halus dan membengkak. Spesies ini berbuah 

pada batang membusuk. 
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h. Famili Inovybaceae 

1) Mallocybe unicolor 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Inovybaceae 

Genus  : Mallocybe 

Spesies  : Mallocybe unicolor 

Sumber: Matheny & Esteve-Rav (2019) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 17 Mallocybe unicolor Literatur Mallocybe unicolor 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Mallocybe unicolor termasuk ke dalam divisi 

Basidiomycota dalam famili Inovybaceae. Jamur Mallocybe unicolor memiliki 

tubuh buah berwarna coklat dengan bentuk menyerupai payung yang jelas antara 

tudung dan tangkai dengan permukaan bersisik kasar sehingga tampak bertekstur. 

Bagian bawah tudung memiliki lamella yang tersusun teratur, berwarna coklat, 

dan cukup rapat. Tangkainya terletak di bagian tengah (sentral), berbentuk 

menyerupai obor, berongga di bagian dalam, serta memiliki permukaan berbutir 
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kasar yang mempertegas teksturnya. Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh 

pada serasah. 

Didukung oleh Matheny dkk (2023), bahwa Mallocybe unicolor memiliki 

pileus 15–50 mm, awalnya cembung hingga kerucut lalu mendatar, permukaan 

kering bersisik halus berwarna coklat dengan pusat lebih gelap, daging tipis putih 

tanpa perubahan dan bau/rasa tidak khas. Lamelae cukup rapat, menempel hingga 

sedikit berlekuk, awalnya krem lalu menjadi coklat zaitun, dengan tepi berjumbai. 

Stipe 30–50 × 2–7 mm, silindris, kadang sedikit membesar di pangkal, memiliki 

cortina yang cepat hilang, permukaan bersisik halus coklat kekuningan, daging 

tidak berubah. Basidiospora ±9–11,5 × 4,5–5,5 µm, oblong-elipsoid, berdinding 

agak tebal; basidia tetrasporik; pleurocystidia tidak ada, cheilocystidia bervariasi 

bentuknya. Pileipellis bertipe kutis dengan elemen trichodermial. Tumbuh 

tersebar hingga berkelompok kecil di tanah.  

Hal ini diperkuat oleh Kuo (2025), bahwa Mallocybe unicolor adalah 

jamur kecil hingga sedang yang memiliki batang bersisik dan tutup coklat yang 

menjadi bersisik halus saat matang. Insang berwarna pucat, kuning kusam 

sebelum berubah menjadi coklat dengan kedewasaan. Mallocybe unicolor, 

sebelumnya dikenal sebagai Inocybe unicolor, sering menggunakan nama 

"Inocybe caesariata”. Jamur ini tumbuh sendiri, tersebar, atau berkelompok di 

bawah pohon ek dan kayu keras lainnya, sering ditemukan di area berumput 

perkotaan; berbuah dari akhir musim semi hingga musim gugur.  

Pileus berdiameter 2–5 cm, awalnya cembung lalu menjadi planokonveks 

hingga hampir datar, permukaan kering, fibrilosa hingga bersisik halus, berwarna 
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coklat oranye kusam. Lamelae menempel rapat pada stipe, tersusun rapat dengan 

banyak lamela pendek, awalnya sangat pucat hingga kuning kusam lalu menjadi 

coklat kekuningan, dengan tepi yang memutih saat matang sehingga tampak 

kontras. Stipe berukuran 3–5 cm × 3–5 mm, relatif sama dengan pangkal sedikit 

meruncing, permukaan kering dan bersisik fibrilosa terutama di bagian bawah, 

berwarna kecoklatan dengan miselium basal putih. Bau lemah hingga tidak sedap, 

kadang mengingatkan pada tar Batubara (Kuo, 2025). 

i. Famili Clavariaceae 

1) Clavulinopsis amoena 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Clavariaceae 

Genus  : Clavulinopsis  

Spesies  : Clavulinopsis amoena 

Sumber: Zoll. & Moritzi Corner (1950) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 18 Clavulinopsis amoena 
 

Literatur Clavulinopsis amoena 
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Berdasarkan hasil penelitian, Clavulinopsis amoena termasuk ke dalam 

divisi Basidiomycota dalam famili Clavariaceae. Jamur Clavulinopsis amoena 

memiliki tubuh buah berwarna kekuningan dengan bentuk bercabang menyerupai 

struktur karang yang tumbuh tegak dari substrat. Permukaan tubuh buah halus dan 

tidak memiliki lamella, karena termasuk tipe jamur klub (coral fungi). 

Percabangan ramping dan memanjang, dengan ujung-ujung cabang yang tumpul 

hingga sedikit meruncing. Bagian tangkai tidak selalu tampak jelas terpisah, 

namun berada di bagian dasar (sentral), dengan ukuran sama dari pangkal hingga 

ujung serta permukaan yang halus. Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh 

pada serasah, pada sisa-sisa bahan organik di hutan. 

Didukung oleh Furtado dkk (2016), bahwa Clavulinopsis amoena 

memiliki basidiomata 2,5–5,0 × 0,2–0,4 cm, tidak bercabang dan berkelompok. 

Clavula silindris hingga subklavat, kuning muda hingga kuning kehijauan, ujung 

pucat keputihan, permukaan berkerut memanjang saat tua. Stipe 5–15 × 1–2 mm 

dengan rambut putih di pangkal. Konteks berlilin, awalnya padat lalu berongga; 

bau dan rasa tidak diketahui. Basidiospora 7,0–9,0 × 7,0–8,5 µm, bulat hingga 

hampir bulat, halus, hialin, tidak amyloid, dengan satu guttula besar. Basidia 46–

93 × 8–10 µm, tetrasporik; kistidia tidak ada. Himenium menebal ke arah ujung, 

subhimenium tersusun dari hifa terjalin. Tumbuh pada tanah berserasah di hutan 

dan tersebar luas di daerah tropis hingga subtropis. 

Diperkuat oleh Krishnapriya & Arun Kumar (2025), Basidiomata 

berukuran 50–80 × 4–5 mm, berbentuk sederhana seperti batang, awalnya silindris 

lalu kadang sedikit gepeng saat tua, permukaannya licin dan menjadi beralur saat 
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dewasa, dengan ujung agak runcing; bagian dalam awalnya padat kemudian 

berongga, berwarna kuning hingga oranye, berdaging, tanpa bau khas. 

Basidiospora berukuran 5–7 × 4–6 µm, berbentuk hampir bulat, halus, bening 

(hialin), berdinding tipis, kadang memiliki satu tetesan kecil (guttula), dengan 

tonjolan kecil (apiculus), serta tidak bereaksi terhadap iodin namun menyerap 

warna biru kapas. Spesies ini ditemukan di India (Kerala) dan tumbuh 

berkelompok di tanah. 

j. Famili Hygrocybaceae 

1) Hygrocybe cantharellus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Hygrocybaceae 

Genus  : Hygrocybe 

Spesies  : Hygrocybe cantharellus 

Sumber: Murrill (1911) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 19 Hygrocybe cantharellus  Literatur Hygrocybe cantharellus 
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Jamur Hygrocybe cantharellus memiliki tubuh buah berwarna merah 

mencolok dengan bentuk menyerupai payung yang jelas antara tudung dan 

tangkai. Tudung cembung. Bagian bawah tudung memiliki lamella yang tersusun 

teratur, berwarna krem, dan tampak rapi. Tangkainya berada secara eksentrik, 

berbentuk silindris dengan ukuran sama dari pangkal hingga ujung, serta memiliki 

permukaan halus. Pada bagian dasar, terdapat struktur menyerupai volva 

berbentuk sesil yang melingkar. Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh pada 

serasah, pada sisa-sisa bahan organik di hutan. 

Hal ini diperkuat oleh Gary (2025), Hygrocybe cantharellus adalah jamur 

kecil dari famili Hygrophoraceae yang dikenal sebagai “topi lilin chanterelle”, 

dengan nama yang merujuk pada tudung lembap berbentuk seperti cawan kecil. 

Pileus berdiameter 1–3 cm, berwarna merah saat muda dan memudar menjadi 

oranye kemerahan hingga pucat, dengan permukaan halus. Lamela berwarna 

kuning pucat hingga oranye dan bersifat decurrent, sedangkan cetakan spora 

berwarna putih. Stipe berukuran 2,5–9 cm × 1,5–5 mm, kering, halus, warnanya 

serupa dengan tudung dengan pangkal lebih pucat, dan tidak memiliki kerudung. 

Jamur ini bersifat saprobik, tumbuh sendiri atau dalam kelompok kecil di tanah 

maupun kayu lapuk, terutama dari Juli hingga Oktober.  

Didukung oleh Miguel (2012), bahwa Hygrocybe cantharellus memiliki 

pileus berdiameter 12 mm, cembung, tepinya agak bergerigi, kering, berwarna 

oranye-merah, sedikit lebih intens di bagian tengah, tertutup oleh sisik kecil yang 

sewarna yang berubah menjadi kuning saat matang. Lamella jarang, dengan 

lamella kecil, berwarna putih-krim hingga kekuningan, lebar dan menurun. Stipe 
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berukuran 24 x 3 mm, sentral, silindris hingga sedikit menyempit ke arah dasar, 

padat, sewarna dengan pileus dan halus. Daging kekuningan, rapuh, dengan bau 

dan rasa yang tidak dapat dikenali. 

2) Hygrocybe miniata 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Hygrocybaceae 

Genus  : Hygrocybe 

Spesies  : Hygrocybe miniata 

Sumber: P. Kumm (1871) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 20 Hygrocybe miniata Literatur Hygrocybe miniata 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Hydrocybe miniata termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hygrocybaceae. Jamur 

Hygrocybe miniata memiliki tubuh buah berwarna oranye dengan bentuk 

menyerupai payung yang jelas antara tudung dan tangkai dengan permukaan 
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bertekstur fibril dan tepi yang bergulung ke luar serta tampak bergaris. Bagian 

bawah tudung memiliki lamella yang tersusun teratur, berwarna kuning, dan 

terlihat rapi. Tangkainya terletak di bagian tengah (sentral), berbentuk 

menyerupai obor, berongga di bagian dalam, serta memiliki permukaan halus. 

Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh pada serasah, pada sisa-sisa bahan 

organik di hutan. 

Menurut Leonard (2015), Hygrocybe miniata memiliki pileus berdiameter 

12–25 mm, awalnya cembung kemudian menjadi agak cekung di bagian tengah, 

permukaan kering dengan fibril hingga bersisik halus terutama di pusat, berwarna 

merah cerah dan memudar menjadi oranye muda, dengan tepi sedikit melengkung 

ke dalam. Lamelae subdecurrent hingga menempel dengan gigi decurrent, 

tersusun jarang dan tebal, berwarna merah kekuningan, disertai lamellulae dalam 

dua tingkat. Stipe berukuran 12–25 × 2–5 mm, silindris, kering dan halus, 

berwarna merah cerah dengan bagian pangkal putih menyerupai “kaus kaki”. 

Daging tipis berwarna merah pucat, dengan cetakan spora putih. Basidiospora 

berukuran 8–11 × 5–6,5 µm, berbentuk elipsoid tidak teratur; basidia sempit 

berbentuk gada, panjang hingga 50 µm, dengan dua atau empat spora. 

Cheilocystidia dan pleurocystidia tidak ditemukan, sedangkan pileipellis bertipe 

trichoderm dari hifa berdinding tipis. Jamur ini tumbuh pada kompos kaya bahan 

organik termasuk arang, sering di pangkal batang pohon besar berlubang, di hutan 

sclerophyll basah. 

Didukung Anna & torbjørn (2010), tudung Hygrocybe miniata 

berdiameter 10-35 mm, awalnya berbentuk setengah bola, kemudian melebar 
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dengan bagian tengah sedikit cekung, kering, bersisik, berwarna kuning-oranye, 

merah-oranye, lebih pucat saat kering, eksikata berwarna kuning-oranye, oranye-

coklat. Lamela berjauhan, menempel lebar hingga menurun, kuning, kemudian 

kuning-oranye. Tangkai 20-45 × 2-3 mm, kuning-oranye, halus, silindris atau 

sedikit pipih. Daging berwarna kuning-oranye, tidak berbau dan tidak berasa. 

3) Hygrocybe parvula 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Hygrocybaceae 

Genus  : Hygrocybe 

Spesies  : Hygrocybe parvula 

Sumber: Murrill (1916) 

 

 

 

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 21 Hygrocybe parvula Literatur Hygrocybe parvula 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Hydrocybe parvula termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hygrocybaceae. Jamur 

Hygrocybe parvula memiliki tubuh buah berwarna kuning dengan bentuk 
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menyerupai payung yang jelas antara tudung dan tangkai dengan permukaan halus 

dan tampak licin. Bagian bawah tudung memiliki lamella yang tersusun teratur, 

berwarna putih, dan terlihat rapi. Tangkainya terletak di bagian tengah (sentral), 

berbentuk silindris, cukup kuat, dengan bagian dasar yang sedikit meruncing serta 

permukaan halus. Berdasarkan pengamatan, jamur ini tumbuh pada serasah, pada 

sisa-sisa bahan organik di hutan. 

Hal ini diperkuat oleh Leelavathy dkk (2006), bahwa basidiomata 

Hygrocybe parvula kecil dan halus. Pileus berdiameter 10–30 mm, berbentuk 

cembung dengan sedikit depresi di tengah, bersifat higrofan, awalnya kuning 

cerah lalu memudar menjadi kuning pucat, dengan permukaan halus, licin, dan 

tampak beralur tembus cahaya saat basah; tepi lurus. Lamelae menurun 

(decurrent), agak renggang, hingga ±2 mm lebar, dengan 1–3 tingkat lamellulae, 

berwarna kuning pucat hingga putih dan bertepi utuh. Stipe berukuran 20–25 × ±2 

mm, sentral, silindris, berongga, berwarna sama dengan pileus dan permukaannya 

halus. Konteks tipis, berwarna kuning pucat hingga putih, dengan bau dan rasa 

tidak khas. Jamur ini tumbuh di tanah pada hutan gugur, secara berkelompok 

hingga tersebar, umumnya muncul pada bulan Juni. 

Didukung oleh Landry dkk (2026), bahwa pileus Hygrocybe parvula 

berdiameter 1–3 cm, awalnya sangat cembung hingga tumpul lalu melebar, 

kadang sedikit cekung di tengah, permukaan lembap hingga agak lengket, halus 

dan higrofan, berwarna kuning, kuning aprikot, kuning oranye hingga kuning 

amber. Lamelae menurun (decurrent), cukup lebar, hampir segitiga, berurat, 

tersusun renggang, berwarna putih, krem hingga kuning lilin. Stipe berukuran 2–
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6 cm × 2–3 mm, relatif seragam atau sedikit meruncing ke pangkal, kadang agak 

pipih, rapuh dan berongga, permukaan halus, lembap hingga kering, sering lebih 

gelap dari pileus dengan warna kuning oranye, kuning kecoklatan, kuning amber 

hingga merah muda kemerahan, kadang tetap kuning.  

k. Famili Polyporaceae 

1) Hexagonia tenuis 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Hexagonia 

Spesies  : Hexagonia tenuis 

Sumber: Fr. (1838) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 22 Hexagonia tenuis Literatur Hexagonia tenuis 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Hexagonia tenuis termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur Hexagonia 

tenuis memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan bentuk menyerupai ginjal 

hingga setengah lingkaran dan berstruktur tipis melebar. Permukaan atas (tudung) 
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berbulu sangat rapat sehingga tampak seperti beludru, dengan tekstur kering dan 

tepi yang relatif tipis. Bagian bawah tubuh buah tidak berlamela, melainkan 

tersusun atas pori-pori yang relatif besar dan berbentuk heksagonal (seperti sarang 

lebah), tampak jelas dan agak jarang, yang berfungsi sebagai tempat pembentukan 

spora. Tubuh buah tidak memiliki tangkai (sesil) dan menempel langsung pada 

substrat. Daging buah tipis, agak keras, serta tidak memiliki bau yang khas. Jamur 

ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme saprofit yang berperan dalam 

proses dekomposisi bahan organik. 

Menurut Patil dkk (2023), bahwa Hexagonia tenuis (Hook) adalah jamur 

berpori yang termasuk dalam keluarga Polyporacae yang tumbuh di wilayah tropis 

dunia. Jamur ini menyebabkan pelapukan putih pada kayu mati dan membusuk di 

hutan-hutan Western Ghats, yang umumnya disebut sebagai jamur rak sarang 

madu, -sebuah jamur lignikolus dengan rak yang tipis dan seperti kulit, menempel 

pada cabang kayu mati dan kering (log). Tubuh buah terdiri dari permukaan dorsal 

yang berbulu dengan zona-zona konsentris dalam berbagai nuansa cokelat muda, 

sedangkan permukaan ventral menunjukkan sejumlah besar pori-pori berbentuk 

heksagonal. Didukung oleh Lestari dkk., (2018), bahwa spesies ini menyebabkan 

pelapukan putih pada kayu dan kayu gelondongan. Di Batam, jamur ini terdeteksi 

di area sampel hutan. 

Hal ini diperkuat oleh Vila dkk (2021), bahwa jamur Hexagonia tenuis 

memiliki basidiokarp tunggal yang bersifat sessil dengan bentuk setengah 

membulat hingga menyerupai kipas dan bagian pangkal menyempit. Tubuh buah 

berukuran sekitar 4,0–12,0 × 3,0–8,0 × 0,2–0,3 cm dengan tekstur menyerupai 
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gabus hingga kulit. Permukaan atas berwarna coklat muda sampai coklat tua, 

kadang tampak keabu-abuan hingga kehitaman pada bagian tengah, dengan 

permukaan tidak rata serta memiliki pola bercincin atau berselang-seling. Tepi 

tudung tampak utuh dan tipis. Permukaan himenial berwarna keabu-abuan dengan 

pori-pori berbentuk heksagonal berjumlah sekitar 10–12 pori per cm. Spesies ini 

ditemukan tumbuh pada batang Nerium odorum berdiameter kurang dari 3 cm, 

namun juga dilaporkan dapat tumbuh pada kayu gelondongan maupun cabang 

berdiameter lebih besar dari berbagai jenis pohon, termasuk Hevea brasiliensis. 

2) Microporus sp. 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Microporus 

Spesies  : Microporus sp. 

Sumber: Kuntze (1898) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 23 Microporus sp. Literatur Microporus sp. 
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Berdasarkan hasil penelitian, Microporus sp. termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur Microporus 

sp. memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan bentuk menyerupai ginjal hingga 

setengah lingkaran dan berstruktur tipis melebar. Permukaan tudung ditutupi oleh 

rambut halus yang sangat rapat sehingga tampak berbulu dengan tekstur kering. 

Tepi tudung relatif tipis dan menyatu dengan bagian tubuh buah yang melekat 

pada substrat. Bagian bawah tubuh buah tidak berlamela, melainkan tersusun atas 

pori-pori halus berwarna putih yang berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. 

Daging buah tipis dan cukup keras. Jamur ini tidak memiliki tangkai (sesil) dan 

melekat secara lateral pada kayu lapuk. Tidak tercium bau pada tubuh buah. Jamur 

ini berperan sebagai saprofit dalam proses pelapukan kayu. 

Menurut Jepson (2022), Microporus sp. Pada tubuh buah muda diawali 

dengan munculnya bantalan kecil berwarna putih berukuran beberapa milimeter. 

Dari struktur tersebut berkembang tangkai yang dapat berada di bagian tengah 

maupun sedikit menyimpang. Bagian ujung tangkai kemudian melebar 

membentuk tudung menyerupai corong dengan diameter mencapai sekitar 1,5 cm. 

Tudung bertekstur sangat tipis dengan permukaan atas memperlihatkan pola 

lingkaran konsentris berwarna coklat, kuning, dan hitam yang tampak jelas, 

terutama saat kondisi basah. Tepi tudung berwarna lebih pucat dibandingkan 

bagian tengahnya. Permukaan bawah tubuh buah tertutup lapisan pori-pori sangat 

kecil berwarna putih yang memanjang hingga ke bagian tangkai. 
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3) Favolus acervatus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Favolus  

Spesies  : Favolus acervatus 

Sumber: Sotome & T. Hatt. (2012) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 24 Favolus acervatus Literatur Favolus acervatus 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Favolus acervatus termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur Favolus 

acervatus memiliki tubuh buah berwarna krem dengan bentuk menyerupai kipas 

hingga setengah lingkaran. Tudungnya relatif tipis dengan permukaan halus dan 

tepi yang tipis serta agak bergelombang. Bagian bawah tubuh buah tidak 

berlamela, melainkan tersusun atas pori-pori berwarna putih yang tampak jelas 

dan berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Jamur ini tumbuh pada kayu 

lapuk sebagai saprofit. Tangkainya berkembang secara lateral, berbentuk 
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menyerupai obor, berongga di bagian dalam, dan memiliki permukaan halus. 

Daging buah tipis, cukup kaku, serta tidak memiliki bau yang khas. 

Menurut Kim dkk. (2016), jamur ini memiliki basidiomata tahunan dengan 

bentuk bertangkai lateral hingga sessile. Tudung berbentuk setengah lingkaran 

hingga menyerupai kipas, berwarna putih sampai gading yang berubah menjadi 

coklat muda seiring pertambahan usia. Permukaan tudung tampak halus hingga 

sedikit berlurik radial dengan tepi tipis dan tajam. Bagian himenofor berwarna 

putih hingga krem dengan pori-pori bersudut sekitar 3 pori per mm. Daging buah 

bertekstur gabus, rapuh saat kering, sedangkan tabung menyatu dengan konteks. 

Tangkai lateral berwarna putih hingga gading dengan permukaan halus. Secara 

mikroskopis, jamur ini memiliki sistem hifa dimitik dengan hifa generatif 

berdinding tipis tanpa clamp connection dan hifa pengikat berdinding tebal serta 

bercabang banyak. Basidia berbentuk gada dengan empat sterigma, sedangkan 

basidiospora berbentuk navikular hingga silindris, hialin, dan berdinding halus. 

Diperkuat oleh Zhou & Cui (2017), jamur ini memiliki basidiomata 

tahunan bertangkai lateral dengan tudung berbentuk spatula hingga setengah 

lingkaran. Permukaan tudung halus dan bergaris radial, berwarna putih saat segar 

lalu berubah menjadi krem hingga cokelat kayu manis saat kering. Bagian bawah 

memiliki pori-pori bersudut hingga memanjang, sedangkan daging buah tipis dan 

sangat rapuh ketika kering. Tangkainya pendek, silindris, dan berwarna putih 

krem. 

 

 



184 
 

 
 

4) Ganoderma applanatum 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Ganoderma  

Spesies  : Ganoderma applanatum 

Sumber: Pat (1887) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 25 Ganoderma applanatum Literatur Ganoderma applanatum 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Ganoderma applanatum termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur 

Ganoderma applanatum memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan bentuk 

menyerupai ginjal hingga setengah lingkaran dan berukuran relatif besar serta 

keras. Permukaan atas tampak berlekuk dengan tekstur tidak rata dan keras. Tepi 

tubuh buah lebih tipis dibandingkan bagian tengah dan menyatu dengan substrat 

tempat tumbuh. Bagian bawah tubuh buah tidak berlamela, melainkan tersusun 

atas pori-pori halus berwarna putih yang berfungsi sebagai tempat pembentukan 
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spora. Daging buah tebal, keras, dan berkayu. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk 

dan melekat langsung pada substrat tanpa tangkai (sesil). Tubuh buah memiliki 

bau yang dapat tercium. Jamur ini berperan sebagai organisme saprofit dalam 

proses pelapukan kayu. 

Hal ini diperkuat oleh Taryati & Feny (2018), bahwa Ganoderma 

applanatum merupakan salah satu jenis jamur yang termasuk dalam famili 

Polyporaceae. Jamur ini memiliki tubuh buah (thallus) dengan bentuk menyerupai 

kipas atau setengah lingkaran dan bagian tepinya tampak bergelombang. 

Ganoderma applanatum memiliki sifat saprofit, yaitu organisme yang tidak 

memiliki klorofil dan memperoleh sumber kehidupan dari hasil perombakan atau 

pelapukan organisme lain. Oleh karena itu, jamur ini banyak ditemukan pada kayu 

yang telah mengalami pelapukan. Selain berperan sebagai jamur saprofit, 

Ganoderma juga memiliki fungsi sebagai dekomposer yang membantu proses 

penguraian organisme yang telah mati. 

Didukung oleh Malau dkk (2026), Ganoderma applanatum mempunyai 

tubuh buah berbentuk kipas atau setengah lingkaran. Permukaan bagian atas 

berwarna cokelat muda, sedangkan bagian tepinya bergerigi dan memiliki tekstur 

keras serta tidak rata. Bagian bawah tubuh buah memiliki pori-pori dengan warna 

putih hingga krem gelap dan berdiameter rata-rata 48,0–85,0 mm. Ganoderma 

applanatum termasuk ke dalam varietas Ganoderma putih. Jamur ini tidak 

memiliki batang dan dapat tumbuh pada kayu mati maupun pohon yang masih 

hidup. Berdasarkan Surahmaida (2018), individu yang masih muda memiliki 
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warna kuning muda kecokelatan, kemudian warna tubuh buah berubah menjadi 

cokelat seiring dengan bertambahnya usia jamur. 

5) Microporus xanthopus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Microporus  

Spesies  : Microporus xanthopus 

Sumber: Kuntze (1898) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 26 Microporus xanthopus Literatur Microporus xanthopus 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Microporus xanthopus termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur 

Microporus xanthopus memiliki tubuh buah berwarna kecoklatan dengan bentuk 

menyerupai ginjal. Tubuh buah relatif tipis dengan permukaan atas halus dan 

tekstur kering. Tepi tudung tampak tipis serta menyatu dengan bagian yang 

melekat pada substrat. Bagian bawah tubuh buah tersusun atas pori-pori halus 

berwarna putih yang berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Daging buah 
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tipis dan cukup keras. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme 

saprofit.  

Hal ini diperkuat oleh Purwanto dkk (2018), yang menyatakan bahwa 

Microporus xanthopus merupakan jenis jamur yang relatif mudah dijumpai karena 

dapat tumbuh sepanjang tahun dan memiliki kemampuan bertahan pada berbagai 

kondisi cuaca, khususnya cuaca panas. Jamur ini umumnya ditemukan pada 

ranting yang telah mati maupun pepohonan yang tumbang. Microporus xanthopus 

termasuk dalam kelompok Basidiomycota dan ordo Polyporales. Salah satu 

karakter morfologinya terlihat pada bentuk tubuh buah yang dapat berupa 

lingkaran maupun menyerupai corong dengan bentuk yang tipis. Spesies ini juga 

memiliki variasi warna pada tubuh buahnya dengan bentuk yang cenderung 

melingkar. 

Didukung oleh Tambaru dkk (2016), bahwa tubuh buah (pileus) 

Microporus xanthopus memiliki posisi sessile dengan bentuk setengah lingkaran 

atau menyerupai kipas. Tubuh buahnya bertekstur kaku dan kuat, sedangkan 

permukaannya memiliki karakter rugose/rugulose atau berkerut. Bagian tepi 

tubuh buah menunjukkan bentuk depressed atau berlekuk. Spesies ini memiliki 

zonasi pertumbuhan yang ditandai oleh perpaduan warna oranye, hitam, dan 

cokelat. Microporus xanthopus juga mempunyai tangkai (stipe) yang pendek dan 

berada di bagian tengah tudung, serta memiliki tipe akar semu berupa rhizoid. 

Dalam pertumbuhannya, spesies ini dapat ditemukan secara berkoloni maupun 

soliter pada ranting dan batang pohon yang telah mati. 
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Diperkuat oleh Mayra dkk (2025), bahwa Microporus xanthopus memiliki 

tudung (cap) yang ditandai dengan adanya lingkaran atau garis konsentris maupun 

garis radial yang mengelilingi bagian tudung. Permukaan bagian bawah berwarna 

krem hingga cokelat muda dan memiliki pori. Tubuh buahnya berbentuk setengah 

lingkaran dan dapat pula menyerupai kipas. Teksturnya tergolong kaku dan kuat, 

dengan permukaan tubuh buah yang rugose/rugulose atau berkerut serta bagian 

tepi yang berbentuk depressed atau berlekuk. 

6) Lentinus spp. 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Lentinus  

Spesies  : Lentinus spp. 

Sumber: Berk (1878) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 27 Lentinus spp. Literatur Lentinus spp. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Lentinus spp. termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Polyporaceae. Jamur Lentinus spp. 
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memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan bercak hitam dan bentuk 

menyerupai kipas hingga setengah lingkaran. Permukaan tudung tampak 

berbercak dengan tekstur agak kasar, dan tepinya relatif tipis serta dapat sedikit 

bergelombang. Bagian bawah tubuh buah tersusun atas lamela yang jelas, 

bercabang, dan memanjang hingga ke tepi tudung. Lamela ini berfungsi sebagai 

tempat pembentukan spora. Daging buah relatif tebal dan cukup keras. Jamur ini 

tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme saprofit. Tangkainya berada pada 

posisi eksentrik, dengan bagian dasar membulat dan permukaan bersisik halus. 

Tubuh buah memiliki bau yang dapat tercium.  

Menurut Mayra dkk (2025), Lentinus sp. memiliki karakteristik yang 

beragam, baik dari segi bentuk, warna, maupun sifat biologisnya. Tubuh buahnya 

memiliki tudung yang lebar dan relatif datar dengan variasi warna, antara lain 

cokelat, krem, dan abu-abu. Bentuk batang (stipe) juga dapat bervariasi, mulai 

dari posisi tegak hingga eksentrik. Pada bagian bawah tudung terdapat lamela 

yang tersusun padat dan rapat, dengan warna yang umumnya menyerupai warna 

tudung. Secara alami, Lentinus sp. dapat ditemukan pada substrat berupa kayu 

yang telah mati maupun bahan organik lainnya. 

Didukung oleh Putra dkk (2024), bahwa Lentinus sp. yang ditemukan pada 

serasah daun memiliki tubuh buah yang terdiri atas tudung, batang, dan lamela. 

Tudung (pileus) berbentuk setengah lingkaran hingga lingkaran penuh 

menyerupai payung. Permukaan bagian atas tudung ditandai dengan bintik-bintik 

berwarna cokelat dan memiliki tepian yang tidak beraturan. Bagian bawah tubuh 
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buah (hymenophore) berwarna kecokelatan dengan lamela (gills) yang tersusun 

rapat dan teratur (regular), sementara stipe melekat pada bagian tudung. 

l. Famili Meripilaceae 

1) Meripilus lineatus 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Meripilaceae 

Genus  : Meripilus 

Spesies  : Meripilus lineatus 

Sumber: Westphalen & Rajchenb (2025) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 28 Meripilus lineatus Literatur Meripilus lineatus 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Meripilus lineatus termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Meripilaceae. Jamur Meripilus 

lineatus memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan bentuk menyerupai ginjal 

hingga setengah lingkaran dan berstruktur agak tipis melebar. Permukaan atas 

tubuh buah tampak halus dengan tekstur kering, serta tepi yang relatif tipis dan 
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menyatu dengan bagian yang melekat pada substrat. Bagian bawah tubuh buah 

tidak berlamela, melainkan tersusun atas pori-pori berwarna coklat yang berfungsi 

sebagai tempat pembentukan spora. Daging buah cukup tebal dan agak keras. 

Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme saprofit dan melekat pada 

bagian tepi substrat tanpa tangkai (sesil). Tubuh buah memiliki bau yang dapat 

tercium.  

Menurut Salman dkk (2026), tubuh buah Meripilus lineatus berbentuk 

setengah lingkaran hingga seperti kipas, menempel secara lateral pada batang 

kayu atau akar mati, dan kadang-kadang tumbuh berlapis-lapis. Permukaan topi 

berwarna krem, kuning pucat hingga oranye muda, dengan zona pertumbuhan 

konsentris halus yang terlihat jelas seperti garis melingkar. Tekstur permukaan 

halus hingga sedikit mengilap, terutama di bagian tengah topi. Tepi topi tipis, 

datar, dan agak bergelombang. Tubuh buah berukuran 3–10 cm dengan ketebalan 

1–2 mm. Bagian bawah (himenofor) berwarna putih hingga krem muda, dengan 

pori kecil yang rapat (5–7 pori per mm). Struktur tubuh buah cukup keras dan 

kaku saat kering tetapi lentur saat lembap. 
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m. Famili Hymenochaetaceae 

1) Hymenochaete microcycla 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Hymenochaetales 

Famili  : Hymenochaetaceae 

Genus  : Hymenochaete 

Spesies  : Hymenochaete microcycla 

Sumber: Lev (2019) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 29 Hymenochaete microcycla Literatur Hymenochaete microcycla 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Hymenochaete micrrocycla termasuk ke 

dalam Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hymenochaetaceae. 

Jamur Hymenochaete microcycla memiliki tubuh buah berwarna coklat dengan 

bentuk menyerupai ginjal hingga setengah lingkaran dan berstruktur tipis melebar. 

Permukaan atas tubuh buah tampak halus dengan tekstur kering, serta tepi yang 

berlekuk. Bagian bawah tubuh buah tidak berlamela, melainkan berupa 
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permukaan berpori yang berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Daging 

buah tipis dan agak keras. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme 

saprofit dan letakk tangkainya berada di tepi melekat langsung pada substrat. 

Tidak tercium bau pada tubuh buah. 

Menurut Sebagai pengurai bahan organik, jamur Hymenochaete 

microcycla, H. iodina, dan H. rubiginosa memiliki potensi bioteknologi yang 

tinggi karena kemampuannya menghasilkan enzim ligninolitik, seperti lakase, 

peroksidase, dan mangan peroksidase. Enzim-enzim tersebut memungkinkan 

jamur ini menguraikan lignin, senyawa fenolik, serta berbagai senyawa kompleks 

lainnya. 
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2) Fomitiporia robusta 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Hymenochaetales 

Famili  : Hymenochaetaceae 

Genus  : Fomitiporia 

Spesies  : Fomitiporia robusta  

Sumber: Lev (2019) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 30 Fomitiporia robusta Literatur Fomitiporia robusta 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Fomitiporia robusta termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hymenochaetaceae. Jamur 

Fomitiporia robusta memiliki tubuh buah berwarna hitam dengan bentuk 

menyerupai ginjal hingga setengah lingkaran dan berstruktur tebal serta keras. 

Permukaan atas tubuh buah tampak berkerut dengan tekstur kasar, sedangkan 

tepinya relatif lebih tipis dibandingkan bagian tengah dan menyatu dengan 

substrat. Bagian bawah tubuh buah tidak berlamela, melainkan tersusun atas pori-

pori berwarna hitam yang berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Daging 
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buah tebal, keras, dan berkayu. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai 

organisme saprofit dan melekat pada bagian tepi substrat tanpa tangkai (sesil). 

Tidak tercium bau pada tubuh buah. 

Hal ini diperkuat oleh ni diperkuat oleh John (2020), bahwa Fomitiporia 

robusta dikenal sebagai “Robust Bracket” atau “Oak Polypore”, merupakan jamur 

kayu abadi yang tumbuh menempel pada batang pohon keras tua selama bertahun-

tahun hingga membentuk tubuh buah berkayu tebal menyerupai kuku atau rak. 

Dalam cerita rakyat Eropa, jamur ini dipercaya sebagai “anak tangga” bagi roh 

hutan untuk memanjat ke kanopi pohon. Tubuh buahnya sangat keras, 

permukaannya kasar dan retak seiring pertambahan usia, dengan warna cokelat 

keabu-abuan pada bagian atas serta tepi aktif berwarna kecokelatan beludru 

hingga kuning keemasan. Bagian bawah tubuh buah memiliki pori-pori kecil 

berbentuk bulat berwarna cokelat kayu manis sebagai tempat pembentukan spora. 

Spesies ini umumnya ditemukan pada pohon oak, namun juga dapat tumbuh pada 

chestnut dan beech. Sebagai jamur busuk jantung, F. robusta secara perlahan 

menguraikan kayu bagian dalam pohon tanpa langsung mematikannya. Setiap 

tahun jamur ini membentuk lapisan tabung baru sehingga bagian dalam tubuh 

buahnya berlapis-lapis menyerupai cincin pertumbuhan pada pohon. 

Diperkuat oleh Nance (2020), Fomitiporia robusta adalah jamur 

pembusukan kayu umum yang hidup di pohon mati dan hidup. Pada kayu keras 

asli yang hidup seperti Dysoxylum spectabile (Kohekohe) dan Nothofagus 

(Beech), ia menyebabkan busuk jantung dengan enzim yang memecah komponen 

kayu seperti lignin dan selulosa. Tubuh buah abadi bulat Fomitiporia robusta 
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dapat mencapai usia 15 hingga 20 tahun dan berbentuk braket dan sangat keras. 

Kerak sisi atas berwarna hitam (mungkin ada lapisan beludru halus di permukaan 

atas) dan dizonasi secara konsentris. Dagingnya keras dan berkayu dan berwarna 

coklat. Hymenium (lapisan subur) berada di pori-pori vertikal di bagian bawah 

tutupnya. Pada pohon hidup, tubuh berbuah biasanya tumbuh pada ketinggian 

beberapa meter.  

n. Famili Stereopsidaaceae 

1) Stereopsis hiscens 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Stereopsidales 

Famili  : Stereopsidaaceae 

Genus  : Stereopsis 

Spesies  : Stereopsis hiscens 

Sumber: Berk & Ravenel (1965) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 31 Stereopsis hiscens Literatur Stereopsis hiscens 
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Berdasarkan hasil penelitian, Stereopsis hiscens termasuk ke dalam Divisi 

Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Stereopsidaaceae. Jamur 

Stereopsis hiscens memiliki tubuh buah berwarna keabuan dengan bentuk 

bercabang menyerupai karang dan tersusun dari percabangan yang tidak 

beraturan. Struktur tubuh buah tidak membentuk tudung maupun lamela, 

melainkan berupa cabang-cabang tegak yang berkembang dari satu titik dasar. 

Permukaan tubuh buah tampak berbutir dengan tekstur agak kasar. Tangkainya 

berukuran relatif sama dari pangkal hingga ujung dan menyatu dengan 

percabangan tubuh buah. Daging buah cenderung tipis dan agak kenyal. Jamur ini 

tumbuh pada serasah sebagai organisme saprofit. Tubuh buah memiliki bau yang 

dapat tercium. 

Menurut Ryvarden (2009), Stereopsis hiscens termasuk dalam famili 

Stereopsidaceae, ordo Stereopsidales, kelas Agaricomycetes. Stereopsis hiscens 

memiliki basidiokarp tegak dengan tinggi 1–3(–6) cm, tumbuh diskrit atau 

menyatu membentuk struktur menyerupai roset maupun bercabang pipih. 

Permukaan atas berwarna kekuningan pucat, okraceous pucat, atau putih keabu-

abuan dan berubah menjadi ungu suram hingga vinaceous saat memar, sedangkan 

hymenium halus berwarna abu-abu kebiruan hingga ungu keabu-abuan. Tangkai 

sederhana atau bercabang dengan warna putih hingga keabu-abuan. Konteks 

bersifat coriaceous dan keras, dengan bau agak kuat menyerupai poliporoid. 

Sistem hifa monomitik dengan hifa generatif bercampur clamp connection, tanpa 

cystidia maupun gloeocystidia. Basidiospora halus, hialin, non-amiloid, berbentuk 

bulat telur lebar hingga subglobosa. Jamur ini umumnya tumbuh secara terestrial 



198 
 

 
 

pada kayu atau akar yang terkubur dan tersebar luas di wilayah tropis serta 

subtropis dunia. 

o. Famili Thelephoraceae 

1) Thelephora palmata 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Thelephorales 

Famili  : Thelephoraceae 

Genus  : Thelephora 

Spesies  : Thelephora palmata 

Sumber: Scop Fr (1821) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 32 Thelephora palmata Literatur Thelephora palmata 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Thelephora palmata termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Thelephoraceae. Jamur 

Thelephora palmata memiliki tubuh buah berwarna abu-abu kecoklatan dengan 

bentuk bercabang menyerupai karang dan tersusun dari percabangan yang tidak 

beraturan. Setiap cabang tampak melebar ke arah ujung sehingga membentuk 



199 
 

 
 

struktur yang menyerupai kipas kecil. Permukaan tubuh buah halus dengan tekstur 

kering. Jamur ini tidak memiliki tudung maupun lamela, karena seluruh 

permukaan tubuh buah berperan dalam pembentukan spora. Jamur ini tumbuh 

pada serasah sebagai organisme saprofit. Tangkainya berada di bagian tengah, 

berukuran sama dari pangkal hingga ujung, dan memiliki permukaan halus. 

Hal ini diperkuat Karmilasanti dkk (2016), Thelephora palmata memiliki 

tubuh buah bercabang banyak menyerupai karang dengan warna abu-abu hingga 

cokelat, sementara ujung cabangnya kadang tampak putih. Tubuh buah dapat 

mencapai tinggi sekitar 10 cm dengan tekstur kenyal. Tangkainya berukuran 

sekitar 1–3,5 cm dengan diameter 3–5 mm, bentuknya bengkok dan 

permukaannya tidak rata, berwarna abu-abu hingga cokelat serta bertekstur 

kenyal.  

Didukung oleh Desjardin (2016), Thelephora palmata dapat dikenali dari 

buah berumbai, seperti karang, coklat tua hingga coklat keunguan dengan cabang 

pipih dan ujung cabang. Dikombinasikan dengan tekstur gabus yang keras dan 

bau dan rasa seperti bawang putih yang kuat, tidak mungkin disamakan dengan 

jamur coralloid lainnya, memiliki tekstur dan warna yang mirip tetapi memiliki 

bau tanah yang ringan dan badan buah berbentuk kipas dengan permukaan atas 

hispid-tomentose. 
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p. Famili Hydnaceae 

1) Cantharellus minor 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Cantharellales 

Famili  : Hydnaceae 

Genus  : Cantharellus  

Spesies  : Cantharellus minor 

Sumber: Peck (1872) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 33 Cantharellus minor Literatur Cantharellus minor 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Cantharellus minor termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hydnaceae. Jamur 

Cantharellus minor memiliki tubuh buah berwarna kuning cerah dengan bentuk 

menyerupai payung dan berukuran relatif kecil. Permukaan tudung tampak 

berlapis butiran dengan tekstur agak kasar, serta tepi tudung berbelah dan tampak 

tidak rata. Bagian bawah tubuh buah tersusun atas lamela berwarna krem yang 

teratur dan berfungsi sebagai tempat pembentukan spora. Daging buah relatif tipis 
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dan agak lunak. Jamur ini tumbuh pada serasah sebagai organisme saprofit. 

Tangkainya terletak secara eksentrik, berukuran sama dari pangkal hingga ujung, 

dengan permukaan berbutir sangat halus. Tubuh buah memiliki bau yang dapat 

tercium. 

Hal ini diperkuat oleh kuo (2015), bahwa jamur ini bersifat mikoriza 

dengan pohon ek dan kayu keras lainnya, tumbuh soliter, tersebar, atau 

berkelompok pada lumut, umumnya ditemukan dari akhir musim semi hingga 

musim gugur. Pileus berukuran 5–20 mm, berbentuk cembung hingga agak 

cekung, berwarna kuning telur hingga oranye-kuning, dengan permukaan halus 

dan sedikit berlilin. Bagian bawah memiliki lipatan menyerupai lamela palsu yang 

berjauhan dan menurun pada tangkai. Tangkai ramping, berwarna serupa dengan 

pileus atau lebih pucat, serta menjadi berongga saat dewasa. Daging tipis 

berwarna kekuningan hingga oranye, dengan bau dan rasa tidak khas. Cetakan 

spora berwarna kuning pucat. 

Didukung oleh Hung dkk (2017), bahwa pileus Cantharellus minor 

berukuran 5–15 mm, berbentuk corong, berwarna kekuningan hingga oranye 

dengan tepi melengkung ke dalam dan bergelombang. Permukaan pileus halus 

tanpa sisik. Lamela jarang, menurun pada tangkai (decurrent), tidak saling 

berhubungan, dan berwarna sama dengan pileus. Konteks tipis, berwarna serupa 

dengan pileus, memiliki aroma sedikit manis. Tangkai berbentuk silinder, halus, 

berwarna sama dengan pileus, berukuran 20–50 × 1–2 mm. Basidiospora 

berbentuk ovoid hingga elipsoid, halus, berukuran 6–11,5 × 4–6,5 µm, sedangkan 

basidia berbentuk gada dengan 4–6 spora pada setiap basidium. 
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q. Famili Auriculariaceae 

1) Auricularia tremellosa 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Auriculariales 

Famili  : Auriculariaceae 

Genus  : Auricularia  

Spesies  : Auricularia tremellosa 

Sumber: Pat (1887) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 34 Auricularia tremellosa Literatur Auricularia tremellosa 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Auricularia tremellosa termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Auriculariaceae. Jamur 

Auricularia tramellosa memiliki tubuh buah berwarna krem dengan bentuk 

menyerupai jeli dan bertekstur lunak serta kenyal. Tubuh buah tampak melebar 

tidak beraturan dengan tepi yang tipis dan bergelombang. Permukaan atas terlihat 

halus dengan tekstur licin. Bagian bawah tubuh buah tidak memiliki lamela sejati, 

melainkan permukaan yang tampak berlipat atau bersilangan yang berfungsi 
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sebagai tempat pembentukan spora. Daging buah tipis, transparan hingga agak 

buram, dan elastis. Jamur ini tumbuh pada kayu lapuk sebagai organisme saprofit 

dan melekat langsung pada substrat tanpa tangkai (sesil). Tidak tercium bau pada 

tubuh buah. 

Hal ini diperkuat oleh Wu dkk (2021), Basidiomata bersifat gelatin saat 

segar, berwarna merah bata hingga krem tanah liat, tumbuh tunggal atau 

berkelompok, sessile atau hampir bertangkai. Pileus berbentuk aurikulat dengan 

tepi sedikit berlekuk, berukuran hingga 6 cm dan berwarna kayu manis hingga 

krem tanah liat saat kering. Permukaan atas berbulu dan kadang berlipat, 

sedangkan hymenofor tampak porose-retikulat hingga hampir poroid, terutama 

saat kering. Hifa memiliki clamp connection dan septa sederhana, tanpa kristal 

maupun cystidiole. Basidia berbentuk gada dengan sekat melintang dan 

mengandung guttula minyak. Basidiospora berbentuk allantoid, hialin, halus, 

berdinding tipis, biasanya memiliki satu atau dua guttula besar, berukuran 10,2–

12 × 4–5 µm. Spesies ini tersebar di Meksiko dan Amerika Selatan tropis. 

Harahap dkk (2024), melaporkan bahwa Auricularia sp. atau yang dikenal 

sebagai jamur kuping dapat dijumpai pada kayu yang telah mati. Jamur tersebut 

mempunyai tubuh buah dengan tekstur kenyal menyerupai gelatin atau jeli. 

Bentuk tubuh buahnya umumnya menyerupai mangkuk dan pada kondisi tertentu 

tampak seperti telinga, dengan diameter sekitar 3,1 cm. Tubuh buah tumbuh 

melekat pada substrat kayu. Dari segi warna, permukaan bagian atas dan bawah 

tubuh buah menunjukkan warna hitam hingga cokelat kehitaman. 
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2) Auricularia cornea 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Auriculariales 

Famili  : Auriculariaceae 

Genus  : Auricularia  

Spesies  : Auricularia cornea 

Sumber: Ehrenb (1820) 

 

 

 

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 35 Auricularia cornea Literatur Auricularia cornea 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Auricularia cornea termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Auriculariaceae. Jamur 

Auricularia cornea memiliki tubuh buah berwarna kehitaman dengan bentuk 

menyerupai kuping dan bagian tepi bergelombang tidak beraturan. Permukaan 

tubuh buah halus dengan tekstur kenyal dan lentur. Bagian bawah tubuh buah 

tidak memiliki lamella dan tampak rata pada seluruh permukaannya. Tubuh buah 

tumbuh menempel pada kayu lapuk dan melekat di bagian tepi substrat tanpa 
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tangkai. Bentuk tubuh buah mengikuti permukaan substrat tempat tumbuh dan 

beberapa tubuh buah tampak bertumpuk satu sama lain. Warna tubuh buah terlihat 

merata pada bagian atas dan bawah permukaan. Tidak tercium bau pada tubuh 

buah. 

Hal ini diperkuat oleh Jahedi dkk (2024), Auricularia cornea tumbuh 

soliter atau berkelompok pada cabang maupun batang pohon mati, membusuk, 

dan jarang pada pohon hidup. Tubuh buah berbentuk menyerupai telinga hingga 

hampir melingkar dengan tepi berlekuk. Teksturnya seperti jeli, lunak hingga agak 

keras, dengan ketebalan 1,5–2,2 mm saat segar dan menyusut menjadi 0,5–1 mm 

saat kering. 

Didukung oleh Wu dkk (2021), Auricularia cornea bersifat jeli saat segar, 

berwarna cokelat muda hingga cokelat kemerahan atau krem keputihan, tumbuh 

soliter maupun berkelompok, tanpa tangkai atau hampir bertangkai. Pileus 

berbentuk cakram hingga menyerupai telinga dengan tepi kadang berlekuk, 

berukuran hingga 9 cm dan tebal 1–2 mm saat segar. Permukaan atas berbulu rapat 

dan berubah menjadi abu-abu krem saat kering, sedangkan hymenofor umumnya 

halus tanpa lipatan. Medula terdapat pada bagian tengah atau dekat abhymenium, 

dengan kristal tersebar pada hymenium. Hifa memiliki clamp connection dan 

septa sederhana, sementara basidia berbentuk gada dengan sekat melintang dan 

mengandung tetesan minyak. 
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3) Auricularia delicata 

Klasifikasi 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo  : Auriculariales 

Famili  : Auriculariaceae 

Genus  : Auricularia  

Spesies  : Auricularia delicata 

Sumber: Henn (1893) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 36 Auricularia delicata Literatur Auricularia delicata 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Auricularia delicata termasuk ke dalam 

Divisi Basidiomycota, dan termasuk ke dalam Famili Auriculariaceae. Jamur 

Auricularia delicata memiliki tubuh buah berwarna coklat muda dengan bentuk 

menyerupai jelly yang tipis dan melebar. Permukaan tubuh buah halus dengan 

tekstur kenyal dan lentur. Bagian tepi tubuh buah bergelombang dan membentuk 

lipatan tidak beraturan. Bagian bawah tubuh buah memiliki struktur lamella 

bersilangan yang tampak jelas pada permukaannya. Tubuh buah tumbuh 

menempel pada kayu lapuk dan melekat di bagian tepi substrat tanpa tangkai. 
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Bentuk tubuh buah mengikuti permukaan substrat tempat tumbuh dan beberapa 

tubuh buah tampak saling bertumpuk. Warna tubuh buah merata pada seluruh 

permukaan dengan bagian tepi yang lebih tipis dibandingkan bagian tengah. 

Hal ini diperkuat oleh Wu dkk (2021), bahwa Auricularia delicata bersifat 

gelatin saat direhidrasi, berwarna cokelat kehitaman hingga cokelat vinaceous, 

tumbuh tunggal atau bergerombol, sessile atau hampir bertangkai. Pileus 

berbentuk membulat dengan tepi kadang bercabang, berukuran hingga 8 cm dan 

berwarna cokelat kemerahan gelap saat kering. Permukaan atas berbulu halus dan 

kadang berlipat, sedangkan hymenofor tampak jelas berpori-retikulat. Medula 

tidak ada atau tidak jelas, tanpa kristal maupun cystidioles. Hifa memiliki clamp 

connection, sedangkan basidia berbentuk gada dengan sekat melintang dan 

mengandung oil guttules. Basidiospora berbentuk allantoid, hialin, halus, 

berdinding tipis, biasanya memiliki satu guttula besar, berukuran 10–11,5 × 4,5–

5 µm. Spesies ini diketahui tersebar di Afrika Barat. 

Diperkuat oleh Prayogo dkk (2019), bahwa Auricularia delicata memiliki 

tekstur tubuh buah yang kenyal dengan permukaan tudung yang ditumbuhi bulu-

bulu halus dan jarang (minutely). Bagian tepinya memiliki bentuk rata, berwarna 

cokelat tua, serta terdapat tonjolan yang mengarah ke atas pada bagian pangkal. 

Permukaan bawah tubuh buah menunjukkan pola keriput yang saling bersilangan, 

dengan bagian tepi berbentuk bergelombang (wavy) dan berwarna cokelat bening. 

Auricularia delicata tidak memiliki tangkai (sessile) dan umumnya ditemukan 

tumbuh pada dahan maupun batang kayu yang telah mengalami pelapukan. 

 



208 
 

 
 

r. Famili Sarcoscyphaceae 

1) Cookiena insititia 

Klasifikasi 

Kingdom : Fungi  

Divisi   : Ascomycota  

Kelas  : Pezizomycetes  

Ordo  : Pezizales  

Famili  : Sarcoscyphaceae  

Genus  : Cookeina  

Spesies  : Cookeina insititia  

Sumber : Kuntze (1891) 

 

 

 

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 37 Cookeina insititia Literatur Cookeina insititia 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Cookeina insititia termasuk ke dalam Divisi 

Ascomycota, dan termasuk ke dalam Famili Sarcoscyphaceae. Jamur Cookeina 

insititia memiliki tubuh buah berwarna putih dengan bentuk menyerupai cawan 

dan bagian tepi melengkung mengikuti bentuk tubuh buah. Permukaan bagian luar 

tubuh buah ditutupi bulu-bulu panjang yang tampak rapat, sedangkan bagian 

dalam tubuh buah halus dan licin. Tubuh buah tumbuh pada kayu lapuk dan 

melekat kuat pada substrat. Tangkainya terletak secara eksentrik dengan bentuk 
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kokoh dan bagian dasar meruncing. Permukaan tangkai tampak bersisik halus 

pada seluruh bagian. Bentuk tubuh buah tampak terbuka pada bagian atas dengan 

bagian tengah menyerupai mangkuk dangkal. 

Hal ini diperkuat oleh Ekanayaka (2016), bahwa Cookeina insititia 

merupakan jamur saprobik yang tumbuh pada batang kayu mati. Apothecia 

bertangkai, tumbuh soliter hingga berkelompok, berbentuk cawan dalam dengan 

warna putih hingga krem pucat saat segar dan berubah menjadi beige atau oker-

kuning saat kering. Permukaan reseptakel ditutupi tiga tipe rambut khas, yaitu 

rambut tepi panjang, rambut lurus lebih pendek, dan proyeksi hifa pada reseptakel 

serta tangkai. Tangkai berwarna putih dengan panjang hingga 40 mm saat segar. 

Askus berbentuk silindris, unitunikat, dan operkulat, sedangkan askospora 

berbentuk sempit fusoid hingga melengkung, berdinding halus, hialin, dan 

mengandung banyak guttula. Spesies ini dibedakan dari anggota genus lainnya 

oleh keberadaan tiga tipe rambut, lapisan tunggal dinding askospora, serta struktur 

puncak askus yang unik. Cookeina insititia merupakan satu-satunya spesies 

dengan apotesium bertangkai, berbulu (hirsute), dan memiliki lapisan gelatin 

(Weinstein dkk., 2002) 
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s. Famili Cordycipitaceae 

1) Cordyceps farinosa 

Klasifikasi 

Kingdom : Fungi  

Divisi  : Ascomycota  

Kelas  : Sordariomycetes  

Ordo  : Hypocreales  

Famili  : Cordycipitaceae  

Genus  : Cordyceps  

Spesies   : Cordyceps farinosa  

Sumber : Kepler (2017) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 38 Cordyceps farinosa Literatur Cordyceps farinosa 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Cordyceps farinosa termasuk ke dalam Divisi 

Ascomycota, dan termasuk ke dalam Famili Cordycipitaceae. Jamur Cordyceps 

farinosa memiliki tubuh buah berwarna putih krem dengan bentuk bercabang 

menyerupai karang kecil. Percabangan tubuh buah tampak rapat dan muncul tegak 

dari substrat.. Permukaan tubuh buah ditutupi bulu-bulu halus yang tersusun rapat. 

Jamur ini tidak memiliki struktur lamella pada bagian bawah tubuh buah. Tekstur 

tubuh buah tampak lunak saat segar. Spesies ini tumbuh pada serasah di 

lingkungan lembap dan melekat langsung pada substrat tempat tumbuhnya. Warna 
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tubuh buah seragam tanpa perbedaan mencolok antara pangkal dan ujung 

percabangan. Bau pada tubuh buah tercium lemah dan tidak terlalu khas. 

Menurut Halimah dkk (2018), Cordyceps sp. ditemukan pada serasah daun 

di lantai hutan dan memiliki asosiasi dengan Hymenoptera. Jamur ini memiliki 

stroma berwarna kuning keoranyean yang muncul pada bagian abdomen inangnya 

dengan ukuran mencapai 63 mm. Berdasarkan pengamatan pada irisan melintang, 

stroma memiliki peritesium berwarna hitam berukuran 360,0 × 180,0 µm. Di 

dalam peritesium tersebut terdapat askus yang berbentuk silinder dan berwarna 

hialin dengan ukuran 200,0 × 10,0 µm. Askospora belum ditemukan karena 

spesimen yang dikoleksi masih berada pada tahap muda. 

Menurut Nugraha dkk (2018), menjelaskan bahwa Cordyceps sp. 

merupakan kelompok jamur entomopatogen yang membentuk tubuh buah pada 

serangga yang menjadi inangnya. Kelompok Cordyceps terdiri atas sekitar 750 

spesies yang telah dimanfaatkan dalam bidang pertanian dan terutama bidang 

kesehatan. Salah satu jenisnya, yaitu Cordyceps militaris, diketahui bersifat 

entomopatogen dan secara khusus berasosiasi dengan larva serta pupa dari ordo 

Lepidoptera. 
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t. Famili Xylariaceae 

1) Daldinia concentrica 

Klasifikasi 

Kingdom : Fungi  

Divisi  : Ascomycota  

Kelas  : Sordariomycetes  

Ordo  : Xylariales  

Famili  : Xylariaceae  

Genus  : Daldinia  

Spesies  : Daldinia concentrica  

Sumber : Ces. & De Not (1863) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 39 Daldinia concentrica Literatur Daldinia concentrica 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Daldinia concentrica termasuk ke dalam 

Divisi Ascomycota, dan termasuk ke dalam Famili Hypoxylaceae. Jamur Daldinia 

concentrica memiliki tubuh buah berwarna coklat tua dengan bentuk bulat dan 

permukaan yang tampak padat. Permukaan tubuh buah halus dan tidak memiliki 

lamella pada bagian bawahnya. Tubuh buah tumbuh pada kayu lapuk dan melekat 

di bagian tepi substrat tanpa tangkai. Bentuk tubuh buah tampak menonjol dari 

permukaan substrat dengan ukuran yang relatif seragam. Warna tubuh buah 

terlihat gelap pada seluruh permukaan. Spesies ini memiliki bau yang dapat 

tercium pada tubuh buah. 
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Hal ini diperkuat oleh Meiliawati & Nengah (2013), bahwa spesies ini 

termasuk dalam famili Xylariales dan kelompok Ascomycota. Daldinia 

concentrica memiliki tubuh buah berbentuk bola padat dengan warna merah 

kecokelatan dan permukaan yang relatif halus. Apabila tubuh buah dibelah, akan 

terlihat pola konsentris berwarna abu-abu yang tersusun atas lapisan hitam. 

Permukaan tubuh buah berwarna cokelat dan bertekstur tebal, kemudian berubah 

menjadi hitam serta mengering seiring dengan pertumbuhannya. Ukuran satu 

tubuh buah berkisar 2–8 cm, meskipun beberapa tubuh buah dapat saling menyatu 

atau tumbuh bertumpuk sehingga menghasilkan ukuran yang lebih besar. Pada 

saat ditemukan dalam penelitian, ukuran tubuh buah D. concentrica berkisar 1–3 

cm dengan ketebalan sekitar 0,6 cm. Spesies ini dapat ditemukan sepanjang tahun 

dan memiliki persebaran yang luas atau bersifat kosmopolit. D. concentrica juga 

dapat menyebabkan penyakit white rot yang berperan dalam mendegradasi 

selulosa dan lignin pada kayu. 

Didukung oleh Wardhani (2017), Daldinia concentrica mempunyai tubuh 

buah berbentuk bola padat dengan tekstur keras menyerupai kayu atau arang. 

Warnanya cokelat kehitaman dan permukaannya relatif halus. Ketika tubuh buah 

dibelah, tampak pola konsentris berwarna abu-abu dengan lapisan hitam. 

Permukaan tubuh buah berwarna cokelat, tebal, dan akan berubah menjadi hitam 

serta kering seiring bertambahnya usia. Ukuran tubuh buah umumnya berada pada 

kisaran 2–8 cm, tetapi beberapa tubuh buah dapat menyatu atau bertumpuk 

sehingga membentuk ukuran yang lebih besar. Daldinia concentrica diketahui 

tumbuh pada kayu yang telah mati dan tidak dapat dikonsumsi. 
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2) Xylaria longipes 

Klasifikasi 

Kingdom : Fungi  

Divisi  : Ascomycota  

Kelas   : Sordariomycetes  

Ordo  : Xylariales  

Famili  : Xylariaceae  

Genus  : Xylaria  

Spesies   : Xylaria longipes  

Sumber : Nitschke (1867) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 40 Xylaria longipes Literatur Xylaria longipes 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Xylaria longipes termasuk ke dalam Divisi 

Ascomycota, dan termasuk ke dalam Famili Xylariaceae. Jamur Xylaria longipes 

memiliki tubuh buah berwarna hitam dengan bentuk menyerupai batang yang 

tumbuh tegak dari substrat. Permukaan tubuh buah ditutupi bulu-bulu panjang 

yang tampak jelas pada seluruh bagian permukaan dan tidak memiliki lamella. 

Tubuh buah tumbuh pada kayu lapuk dan melekat kuat pada substrat tempat 

tumbuhnya. Tangkainya berada di bagian tengah dengan ukuran yang sama dari 

pangkal hingga ujung serta permukaan yang halus. Bentuk tubuh buah tampak 

memanjang dengan ujung membulat dan bagian dasar melekat pada substrat. 
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Spesies ini memiliki volva berbentuk sesil melingkar pada bagian dasar tubuh 

buah. 

Menurut Putra dkk (2018), genus Xylaria merupakan satu-satunya 

kelompok dari Filum Ascomycota yang ditemukan dalam penelitian tersebut. 

Spesies Xylaria yang ditemukan di TWM memiliki pola pertumbuhan secara 

berkelompok. Tubuh buah atau stroma bertekstur keras dengan bentuk silindris 

dan tumbuh secara tegak. Ukuran stroma yang ditemukan memiliki panjang 

sekitar 8–10 cm dengan ketebalan 0,7 cm. Genus Xylaria memiliki peranan dalam 

proses pengembalian unsur hara ke dalam tanah karena berfungsi sebagai 

dekomposer. Selain itu, Nuryadi dkk. (2016) menyatakan bahwa anggota genus 

Xylaria juga berpotensi dimanfaatkan sebagai agen hayati karena mempunyai sifat 

antagonis terhadap beberapa organisme patogen yang menyerang tanaman. 

Diperkuat oleh Khastini dkk (2024), bahwa jamur Dead Man's Finger atau 

yang dikenal sebagai Xylaria polymorpha ditemukan tumbuh ditemukan tumbuh 

di atas permukaan tanah pada suhu 26 C dengan kelembaban sebesar 75,6% pada 

intensitas Cahaya 112 1x. kelompok jamur ini termasuk ke dalam genus Xylaria 

yang tergolong dalam kelompok jamur Ascomycota. Jamur ini tumbuh pada 

batang kayu yang sudah membusuk.  
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u. Famili Trichiaceae 

1) Arcyria denudata 

Klasifikasi 

Kingdom  : Protozoa  

Divisi  : Mycetozoa  

Kelas   : Myxomycetes  

Ordo  : Trichiales  

Famili  : Trichiaceae  

Genus  : Arcyria  

Spesies  : Arcyria denudata  

Sumber : Wettst (1886) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 41 Arcyria denudata Literatur Arcyria denudata 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Arcyria denudata termasuk ke dalam Divisi 

Mycetozoa, dan termasuk ke dalam Famili Trichiaceae. Arcyria denudata 

merupakan jamur lendir yang bukan termasuk jamur sejati (fungi). Tubuh buah 

berwarna merah bata dengan bentuk memanjang kecil dan tumbuh berkelompok 

pada permukaan kayu lapuk. Permukaan tubuh buah ditutupi bulu-bulu panjang 

yang tampak halus dan rapat. Spesies ini tidak memiliki tudung maupun lamella 

pada tubuh buahnya. Tangkainya berada di bagian tengah dengan ukuran yang 

sama dari pangkal hingga ujung serta permukaan yang halus. Tubuh buah tumbuh 
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menempel pada kayu lapuk dan muncul dalam jumlah banyak pada satu substrat. 

Meskipun tampak seperti jamur kecil yang tumbuh pada kayu lapuk, organisme 

ini memiliki kekerabatan yang lebih dekat dengan protozoa dan amuba 

dibandingkan dengan jamur sejati.  

Menurut Phate (2023), Arcyria denudata memiliki fruktifikasi berupa 

sporangia bertangkai yang tumbuh rapat pada kayu membusuk. Sporangia 

berbentuk silindris, meruncing ke atas, berwarna merah bata hingga kecokelatan 

saat tua, dengan panjang 2–3,5 mm. Tangkai berukuran 1–1,5 mm, beralur 

memanjang dan berisi sel menyerupai spora. Hipotalus berwarna cokelat tua, 

sedangkan peridium mudah hilang kecuali pada bagian kelopak basal kecil. 

Capillitium bersifat elastis, berwarna merah bata hingga cokelat kemerahan, 

bercabang membentuk jaringan dengan ornamen berupa duri tumpul dan setengah 

cincin. Massa spora berwarna merah bata, dengan spora bulat berdiameter 6–8 µm 

dan permukaan berkutil halus. 

Diperkuat oleh Krivomaz (2012),  Arcyria denudata tumbuh pada kayu 

mati, kulit kayu, dan daun gugur, dengan plasmodium berwarna putih. Sporokarp 

bertangkai, tegak, berkelompok hingga membentuk koloni besar, berwarna merah 

tua hingga cokelat kemerahan dan memudar menjadi cokelat saat tua. Tangkai 

silindris beralur memanjang, berwarna gelap, dengan bagian bawah berisi kista 

subglobular. Sporangium berbentuk subglobular hingga silindris, memiliki 

calyculus kecil berbentuk corong dengan permukaan kasar. Spora berwarna 

oranye kemerahan dalam massa, berbentuk subglobular, halus berbintil, dan 

berdiameter 6–8 µm. 
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1) Hemitrichia calyculata 

Klasifikasi 

Kingdom  : Protozoa  

Divisi  : Mycetozoa  

Kelas   : Myxomycetes  

Ordo  : Trichiales  

Famili  : Trichiaceae  

Genus  : Hemitrichia 

Spesies  : Hemitrichia calyculata 

Sumber : Speg (1880) 

  

Sumber: Dok. Pribadi (2026) Sumber: inaturalist, (2026) 

Gambar 4. 42 Hemitrichia calyculata Literatur Hemitrichia calyculata 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Hemitrichia calyculata termasuk ke dalam 

Divisi Mycetozoa, dan termasuk ke dalam Famili Trichiaceae. Jamur lendir 

Hemitrichia calyculata memiliki tubuh buah berwarna kuning dengan bentuk 

menyerupai jarum pentul dan tumbuh tegak dari substrat. Permukaan tubuh buah 

ditutupi bulu-bulu panjang yang tersusun radial sehingga bagian ujung tampak 

menyebar. Tubuh buah tumbuh pada serasah dan muncul berkelompok pada 

permukaan substrat. Tangkainya berada pada posisi pusat dengan ukuran yang 

sama dari pangkal hingga ujung. Permukaan tangkai tampak berbutir kasar dengan 

bagian dasar bersisik. Bentuk tubuh buah tampak membulat pada bagian ujung 
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dan ditopang oleh tangkai yang tegak. Jamur ini memiliki bau yang dapat tercium 

pada tubuh buah. 

Menurut Bezerra dkk (2009), Hemitrichia calyculata diketahui memiliki 

sebaran luas di Brasil dan ditemukan pada berbagai habitat, mulai dari hutan 

Atlantik dan Amazon yang lembap, Cerrado, hingga wilayah semi-kering 

Caatinga. Spesies ini tumbuh pada puing kayu, kulit batang, sisa tebu, pohon 

palem, hutan sekunder, serta area perkotaan dan vegetasi terdegradasi. 

Didukung oleh Krivomaz (2012), bahwa Hemitrichia calyculata tumbuh 

pada kayu mati dan kulit kayu dengan plasmodium berwarna putih. Sporokarp 

bertangkai, berkelompok, berwarna kuning hingga oranye kecokelatan dan 

mengilap, dengan tinggi 1–3 mm. Tangkai pendek berbentuk silindris hingga 

obkonis, berongga, dan berwarna kuning hingga cokelat kemerahan. Sporangia 

berbentuk gada atau piriform dengan calyculus berbentuk cangkir yang dalam. 

Peridium tipis dan pecah tidak teratur, menyisakan cangkir basal. Kapilitium 

berbentuk tubular, elastis, berwarna kuning, bercabang dan memiliki pita spiral 

rapat dengan duri atau kutil halus. Spora berbentuk globosa hingga subglobosa, 

berwarna kuning pucat, berdiameter 7–9 µm, dengan permukaan berkutil hingga 

membentuk retikulum halus. 

Berdasarkan temuan penelitian, Kawasan Air Terjun Minanga 

menunjukkan karakteristik lingkungan yang mendukung keberadaan beragam 

jenis jamur makroskopis. Hasil inventarisasi menunjukkan terdapat 42 jenis jamur 

makroskopis yang termasuk dalam 21 famili. Famili yang paling banyak dijumpai 

adalah Mycenaceae dan Polyporaceae. Selain kedua famili tersebut, penelitian 
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juga memperoleh anggota dari famili Omphalotaceae, Campanellaceae, 

Schizophyllaceae, Entolomataceae, Marasmiaceae, Hygrocybaceae, 

Meripilaceae, Hymenochaetaceae, Stereopsidaceae, Thelephoraceae, Hydnaceae, 

Auriculariaceae, Cordycipitaceae, Hypoxylaceae, Xylariaceae, dan Trichiaceae. 

Keragaman famili yang ditemukan memperlihatkan bahwa kondisi mikrohabitat 

di kawasan penelitian serta tersedianya beragam substrat mampu menyediakan 

lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan berbagai kelompok jamur 

makroskopis. 

Hasil pengukuran faktor lingkungan turut memperlihatkan kondisi yang 

mendukung keberadaan jamur tersebut. Selama penelitian, suhu udara tercatat 

antara 23,2–31°C, kelembapan udara berkisar 72–91%, intensitas cahaya berada 

pada rentang 1.655–8.562 lux, kecepatan angin sebesar 0,0–1,5 m/s, pH tanah 

sebesar 6,9, dan kelembapan tanah sebesar 1%. Di antara berbagai faktor tersebut, 

suhu memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan jamur karena memengaruhi 

aktivitas metabolisme, perkembangan miselium, serta pembentukan tubuh buah. 

Oleh karena itu, kisaran suhu yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga dapat 

menjadi salah satu kondisi lingkungan yang memungkinkan berbagai jenis jamur 

makroskopis untuk tumbuh. 

Temuan tersebut mempunyai kesesuaian dengan penelitian Panjaitan dkk. 

(2024) yang dilakukan di Arboretum Nyaru Menteng, Kalimantan Tengah. 

Penelitian tersebut memperoleh 27 jenis jamur makroskopis yang berasal dari 14 

famili, dengan Polyporaceae sebagai famili yang paling banyak ditemukan. 

Kondisi lingkungan yang tercatat meliputi suhu 27–31°C, kelembapan udara 94–
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98%, intensitas cahaya 80–825 lux, serta pH tanah 5,3–6,6. Sebagian besar 

spesimen ditemukan tumbuh pada batang kayu mati. Kisaran suhu pada penelitian 

tersebut memiliki kemiripan dengan kondisi di Kawasan Air Terjun Minanga. 

Walaupun kelembapan udaranya lebih tinggi, kedua lokasi sama-sama 

menunjukkan kondisi yang relatif hangat dan lembap serta memiliki ketersediaan 

kayu mati sebagai substrat. Keadaan tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan berbagai jenis jamur makroskopis. 

Kelembapan udara yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga, yaitu 

72–91%, menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki kondisi yang cukup 

lembap. Kondisi tersebut dapat membantu mempertahankan kadar air pada tubuh 

buah maupun substrat tempat jamur tumbuh. Ketersediaan air yang memadai 

selanjutnya dapat mendukung perkembangan miselium dan pembentukan tubuh 

buah jamur. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian Rahmi dkk. 

(2024), dilaksanakan di Taman Hutan Raya Sultan Adam Mandiangin, 

Kalimantan Selatan. Penelitian tersebut mencatat 18 jenis jamur yang berasal dari 

7 famili dengan kondisi lingkungan berupa suhu 27–29°C, kelembapan udara 71–

77%, intensitas cahaya 8.450–18.540 lux, kecepatan angin 0 m/s, pH tanah 6,4–

6,5, serta kelembapan tanah 76–80%. Kondisi lingkungan tersebut dinilai 

mendukung pertumbuhan jamur makroskopis. Kemiripan suhu dan kelembapan 

udara antara kedua lokasi memperlihatkan bahwa lingkungan yang relatif hangat 

dan lembap dapat menjadi kondisi yang mendukung keberadaan jamur 

makroskopis. 
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Keberadaan jamur makroskopis juga berkaitan dengan karakteristik 

habitat dan substrat tempat tumbuhnya. Penelitian Priskila dkk. (2018) yang 

dilakukan pada hutan sekunder areal IUPHHK-HTI PT Bhatara Alam Lestari, 

Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat, memperoleh 33 jenis jamur 

makroskopis yang termasuk dalam 15 famili. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hubungan antara keberadaan jamur dengan kondisi habitat 

hutan serta variasi substrat yang tersedia. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian di Kawasan Air Terjun Minanga yang menunjukkan keberadaan 

berbagai famili jamur pada substrat yang berbeda, terutama kayu lapuk, serasah, 

dan tanah. Perbedaan karakter substrat tersebut memberikan tempat tumbuh yang 

sesuai bagi kelompok jamur dengan kebutuhan habitat yang beragam. 

Ketersediaan substrat juga dapat digunakan untuk menjelaskan tingginya 

jumlah anggota Mycenaceae dan Polyporaceae yang ditemukan di Kawasan Air 

Terjun Minanga. Anggota Polyporaceae umumnya ditemukan pada kayu mati 

maupun kayu yang telah mengalami pelapukan, sedangkan anggota Mycenaceae 

dapat dijumpai pada bahan organik yang telah mati. Kondisi tersebut memiliki 

kesesuaian dengan hasil penelitian Panjaitan dkk. (2024) di Arboretum Nyaru 

Menteng yang menunjukkan bahwa sebagian besar jamur ditemukan pada batang 

kayu mati dan Polyporaceae menjadi famili yang dominan. Keadaan yang serupa 

ditemukan di Kawasan Air Terjun Minanga, yaitu banyaknya anggota 

Polyporaceae yang tumbuh pada kayu lapuk. Dengan demikian, keberadaan bahan 

organik berupa kayu mati dan lapuk menjadi salah satu kondisi yang mendukung 

ditemukannya kedua famili tersebut dalam jumlah lebih banyak. 
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Selain spesies yang ditemukan lebih dominan di penelitian, famili 

Marasmiaceae, Auriculariaceae, dan Hygrocybaceae dapat dikelompokkan 

sebagai famili dengan jumlah jenis relatif sedang, yaitu masing-masing sebanyak 

empat, tiga, dan tiga spesies. Keberadaan beberapa jenis dari famili tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi habitat di Kawasan Air Terjun Minanga mampu 

menyediakan sumber daya dan mikrohabitat yang sesuai bagi kelompok jamur 

dengan kebutuhan ekologis yang berbeda. Famili Marasmiaceae berasosiasi 

dengan bahan organik yang telah mati, seperti serasah dan kayu lapuk, sehingga 

ketersediaan substrat tersebut di kawasan penelitian dapat menjadi salah satu 

kondisi yang mendukung keberadaannya. Hal ini sejalan dengan Armadhan dkk. 

(2023) dalam penelitian di Hutan Kalipoh, Kebumen, yang menemukan bahwa 

sebagian besar makrofungi tumbuh pada kayu lapuk dan serasah serta genus 

Marasmius dan Marasmiellus termasuk kelompok yang cukup umum ditemukan. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan substrat organik dapat 

berkaitan dengan keberadaan dan persebaran makrofungi. 

Keberadaan Auriculariaceae dengan tiga spesies dalam penelitian ini juga 

dapat dikaitkan dengan ketersediaan kayu sebagai tempat tumbuh. Maritsa dkk. 

(2024) melaporkan bahwa sebagian besar makrofungi yang ditemukan di Hutan 

Lindung Gambut Londerang, Jambi, tumbuh pada kayu mati, yaitu sebesar 68%, 

sedangkan sebagian lainnya ditemukan pada tanah atau serasah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ketersediaan bahan organik berupa kayu mati dapat menjadi 

salah satu faktor yang mendukung keberadaan kelompok jamur tertentu. Dengan 

demikian, keberadaan kayu lapuk dan bahan organik lainnya di Kawasan Air 



224 
 

 
 

Terjun Minanga turut menyediakan habitat yang sesuai bagi famili dengan jumlah 

jenis sedang, meskipun jumlah jenisnya tidak sebanyak Mycenaceae dan 

Polyporaceae. 

Selain jamur yang lebih dominan dan kategori sedang yang ditemukan, 

ada juga beberapa famili ditemukan dalam jumlah jenis yang lebih sedikit, yaitu 

Campanellaceae, Hymenochaetaceae, Trichiaceae, dan Xylariaceae yang masing-

masing terdiri atas dua spesies, sedangkan beberapa famili lainnya hanya diwakili 

oleh satu spesies. Rendahnya jumlah jenis pada famili tersebut dapat 

menunjukkan bahwa keberadaannya lebih terbatas pada kondisi mikrohabitat atau 

substrat tertentu. Setiap jenis jamur memiliki kebutuhan ekologis yang berbeda 

sehingga keberadaannya dapat dipengaruhi oleh kesesuaian substrat, kelembapan, 

intensitas cahaya, kondisi tanah, serta karakteristik vegetasi di sekitar tempat 

tumbuh. Oleh karena itu, jumlah jenis yang rendah pada suatu famili tidak dapat 

langsung diartikan bahwa kelompok tersebut kurang mampu berkembang, tetapi 

dapat berkaitan dengan keterbatasan kondisi habitat yang sesuai selama waktu 

penelitian.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yeni dkk. (2025) di tiga hutan 

lindung Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, yang menemukan 94 spesies 

makrofungi dari 30 famili. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

makrofungi berasosiasi dengan debris kayu, sedangkan sebagian lainnya 

ditemukan pada serasah dan tanah. Pola persebaran makrofungi juga berkaitan 

dengan variasi mikrohabitat dan ketersediaan substrat. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa perbedaan kondisi habitat dan ketersediaan substrat dapat 
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menyebabkan suatu kelompok jamur lebih sering ditemukan dibandingkan 

kelompok lainnya. Kondisi yang sama dapat terjadi di Kawasan Air Terjun 

Minanga, sehingga famili yang hanya ditemukan satu atau dua spesies 

kemungkinan berkaitan dengan keterbatasan mikrohabitat atau substrat yang 

sesuai dengan kebutuhan jenis tersebut. 

Selain perbedaan jumlah jenis antarfamili, terdapat pula jenis yang 

menarik untuk diperhatikan berdasarkan karakteristik morfologinya. Salah 

satunya adalah Arcyria sp. yang ditemukan pada Kawasan Air Terjun Minanga. 

Jenis ini memiliki karakteristik tubuh buah yang berbeda dibandingkan dengan 

sebagian besar jamur makroskopis yang ditemukan, terutama karena termasuk 

kelompok jamur lendir (slime mould) yang memiliki struktur tubuh buah khas 

Yatsiuk dkk. (2025) menjelaskan bahwa genus Arcyria secara morfologis 

dicirikan oleh tubuh buah bertangkai, peridium yang cepat menghilang setelah 

perkembangan tubuh buah, serta capillitium yang umumnya membentuk struktur 

menyerupai jaring. Karakteristik tersebut menjadikan Arcyria menarik untuk 

diperhatikan dalam kajian keanekaragaman organisme pada habitat hutan.  

Krzewicka dkk. (2025) melaporkan beberapa spesies Arcyria yang 

ditemukan pada substrat tumbuhan mati, terutama kayu dan kulit kayu. Hal 

tersebut memiliki kesesuaian dengan kondisi di Kawasan Air Terjun Minanga 

apabila Arcyria denudata yang ditemukan dalam penelitian ini juga dijumpai pada 

substrat kayu lapuk. Dengan demikian, keberadaan Arcyria denudata memberikan 

informasi tambahan mengenai keragaman organisme yang ditemukan selama 

eksplorasi dan menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak hanya mencakup jenis-
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jenis yang dominan, tetapi juga organisme dengan karakteristik morfologi yang 

khas. 

Secara keseluruhan, keberadaan dan keragaman jamur makroskopis di 

Kawasan Air Terjun Minanga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan 

ketersediaan substrat, seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, pH tanah, 

vegetasi, kayu lapuk, dan serasah. Famili dominan, yaitu Mycenaceae dan 

Polyporaceae, didukung oleh kondisi kawasan yang relatif lembap serta 

banyaknya bahan organik berupa kayu lapuk dan serasah. Famili dengan jumlah 

jenis sedang, seperti Marasmiaceae, Auriculariaceae, dan Hygrocybaceae, 

menunjukkan bahwa kawasan penelitian memiliki beragam substrat yang dapat 

menjadi tempat tumbuh berbagai jenis jamur. 

Famili dengan jumlah jenis sedikit tetap menambah keanekaragaman jenis 

yang ditemukan, tetapi keberadaannya dapat dipengaruhi oleh kesesuaian substrat 

serta kondisi lingkungan, seperti tingkat kelembapan dan intensitas cahaya pada 

tempat tumbuhnya. Selain itu, ditemukan jenis yang memiliki karakteristik unik, 

seperti Arcyria denudata, yang memiliki bentuk dan warna khas serta termasuk 

kelompok myxomycetes atau jamur lendir. Dengan demikian, keberadaan jenis 

dominan, sedang, sedikit, dan unik menunjukkan bahwa Kawasan Air Terjun 

Minanga memiliki kondisi habitat dan substrat yang beragam sehingga dapat 

mendukung keberadaan berbagai jenis jamur. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki luaran yang lebih luas karena tidak berhenti pada kegiatan inventarisasi 

jenis dan pengkajian kondisi lingkungan. Data hasil eksplorasi di Kawasan Air 
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Terjun Minanga selanjutnya dikembangkan menjadi Buku Ilmiah Populer (BIP) 

berbasis potensi lokal dilengkapi dengan Augmented Reality (AR). Produk 

tersebut kemudian melalui proses validasi oleh ahli dan uji keterbacaan untuk 

mengetahui kelayakan serta kemudahan pemahamannya. Hasil penelitian tidak 

hanya memberikan pengetahuan mengenai keanekaragaman jamur makroskopis 

dan kondisi lingkungan yang mendukung keberadaannya, tetapi juga 

menghasilkan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

Biologi 

2. Uji Validasi Buku Ilmiah Populer Jenis-Jenis Jamur (Fungi) 

Makroskopis Di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai 

Kabupaten Banjar 

Kelayakan BIP yang dikembangkan dalam penelitian ini diketahui melalui 

penilaian oleh validator ahli. Validasi diperlukan agar memastikan produk yang 

dikembangkan sudah memenuhi aspek-aspek yang menjadi dasar penilaian 

sebelum digunakan sebagai sumber belajar. Retnawati (2016) menjelaskan bahwa 

validitas berkaitan dengan sejauh mana suatu sumber belajar mampu memenuhi 

tujuan pengukuran yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap bahan ajar dapat 

dilakukan melalui pertimbangan para ahli dengan menggunakan instrumen yang 

telah disiapkan. Akbar, Sa’adun (2022) juga menjelaskan bahwa proses validasi 

bahan ajar dilakukan melibatkan ahli untuk memberikan penilaian terhadap 

produk berdasarkan aspek yang telah ditentukan. Hasil penilaian tersebut tidak 

hanya berupa skor, tetapi dapat pula berupa masukan yang dipakai sebagai acuan 

dalam memperbaiki produk. 
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BIP yang dikembangkan pada penelitian ini dinilai berdasarkan tiga aspek, 

yaitu materi, media, dan bahasa. Penilaian dilakukan oleh tiga validator yang 

berasal dari dosen Program Studi Tadris Biologi dan Program Studi Tadris Kimia. 

Ketiga validator memberikan penilaian terhadap produk sesuai dengan bidang 

keahliannya. Hasil penilaian itu kemudian dipakai untuk menentukan tingkat 

kevalidan BIP yang telah dikembangkan. Menurut Zukdi (2022), pelaksanaan uji 

validitas pada suatu produk bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

tingkat validitas produk sekaligus menjadi pertimbangan dalam menentukan 

apakah produk tersebut telah memenuhi kelayakan untuk digunakan. 

Hasil penilaian dari ketiga validator menunjukkan bahwa BIP memperoleh 

nilai persentase sebesar 89,3%. Berdasarkan kriteria validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini, nilai itu termasuk pada kategori sangat valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa isi, penyajian, tampilan, serta penggunaan bahasa dalam BIP 

telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, BIP yang 

dikembangkan dapat dipakai sebagai sumber belajar berdasarkan penilaian ahli. 

Nilai validitas yang didapatkan pada penelitian ini mempunyai nilai yang 

sejalan pada penelitian Pangestu dkk (2023) penelitian tersebut menghasilkan 

nilai validasi media sebesar 97,32% dan validasi materi sebesar 84,37%, yang 

keduanya termasuk kategori sangat layak atau valid. Selain memperoleh nilai 

validasi, penelitian Pangestu dkk. (2023) juga mendapatkan sejumlah masukan 

dari validator yang berkaitan dengan penyempurnaan bahan ajar, terutama pada 

bagian kelengkapan materi dan gambar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan validator memiliki peranan penting dalam memberikan pertimbangan 
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terhadap kualitas suatu produk sekaligus menunjukkan bagian-bagian yang masih 

dapat disempurnakan. 

Hasil penelitian ini mempunyai kesesuaian dengan Istiqamah (2019) 

mengenai validitas pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 

penilaian yang diperoleh menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berada pada kriteria valid berdasarkan penilaian validator. 

Dukungan lainnya ditunjukkan oleh penelitian Rahmah dkk. (2023) yang 

mengembangkan buku etnobotani kunyit (Curcuma longa Linn.) sebagai sumber 

informasi mengenai pengobatan tradisional bapidara. Produk tersebut 

memperoleh persentase validasi sebesar 84,63% dan termasuk kategori valid. 

Hasil telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penilaian yang dilakukan oleh ahli menjadi salah satu tahapan yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengembangan sumber belajar. Melalui validasi 

tersebut, kualitas produk dapat ditinjau berdasarkan penilaian dari pihak yang 

memiliki keahlian sesuai dengan aspek yang dievaluasi. Penilaian dari validator 

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kelayakan produk sekaligus 

menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan pada bagian yang masih 

memerlukan perbaikan. Dengan persentase sebesar 89,3%, BIP jenis-jenis jamur 

makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga yang dikembangkan dalam 

penelitian ini termasuk kategori sangat valid dan memenuhi kriteria untuk 

digunakan sebagai sumber belajar. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek koherensi pada BIP 

memperoleh persentase sebesar 85,00%. Mengacu pada kriteria validitas yang 
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dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut berada dalam rentang 70,01–

85,00% sehingga termasuk kategori cukup valid. Dengan demikian, BIP berbasis 

AR yang memuat jenis-jenis jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga, 

Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar dapat digunakan, namun masih 

memerlukan penyempurnaan pada beberapa bagian. Perbaikan dilakukan dalam 

skala kecil dengan berpedoman pada kritik dan saran yang disampaikan oleh 

validator. 

Koherensi dalam sebuah bahan ajar berkaitan dengan keterhubungan 

antarbagian informasi yang disajikan. Fitriyani dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

aspek tersebut dapat dilihat dari susunan paragraf, kejelasan gagasan utama, 

hubungan antarkalimat, serta urutan penyampaian ide yang dapat membantu 

pembaca mengikuti materi dengan lebih mudah. Didukung oleh Irianti dan 

Mahrudin (2021), koherensi merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

dalam validasi Buku Ilmiah Populer. Koherensi berkaitan dengan keterkaitan 

antargagasan dalam penyajian materi sehingga informasi yang disampaikan dapat 

dipahami secara runtut oleh pembaca. Hal ini sejalan dengan Putra dkk. (2021) 

yang menunjukkan bahwa proses validasi BIP perlu memperhatikan kelayakan 

penyajian produk agar materi dapat disampaikan secara sistematis dan mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa secara umum BIP telah 

menyajikan gagasan secara runtut dan memiliki hubungan antarkalimat yang 

cukup baik. Namun, nilai yang diperoleh menunjukkan masih terdapat beberapa 

bagian yang perlu disempurnakan. Oleh karena itu, masukan validator dijadikan 
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sebagai dasar untuk melakukan revisi kecil sehingga keterhubungan antar ide dan 

kejelasan penyajian dalam BIP dapat ditingkatkan. 

Pada penilaian aspek keterbacaan, buku ilmiah populer mendapatkan nilai 

sebesar 91,6%. Nilai tersebut termasuk pada kategori sangat valid berdasarkan 

kriteria Akbar (2022), yaitu pada rentang 85,01–100%. Hasil ini memperlihatkan 

materi sudah disajikan dalam BIP relatif mudah diikuti oleh pembaca. Penyusunan 

isi yang komunikatif juga dapat memberikan ketertarikan serta mendorong 

pembaca untuk memahami materi yang disampaikan. Dengan demikian, aspek 

keterbacaan yang terdapat dalam BIP telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Kemudahan pembaca dalam memahami suatu bahan ajar dipengaruhi oleh 

beberapa unsur, salah satunya adalah penggunaan bahasa. Hidayatullah dkk. 

(2022) menyatakan bahwa keterbacaan bahan ajar dapat dilihat dari penggunaan 

istilah, kejelasan penyampaian bahasa, serta kesesuaiannya dengan karakteristik 

dan tingkat perkembangan pembaca. Sarpani dkk. (2020) juga mengemukakan 

materi itu disampaikan dengan bahasa sederhana, singkat, serta menarik akan 

lebih mudah dipahami. Berdasarkan pendapat tersebut, hasil penilaian yang tinggi 

pada aspek keterbacaan menunjukkan bahwa bahasa dan penyajian materi dalam 

BIP sudah cukup sesuai dengan karakteristik pembaca yang menjadi sasaran. 

Mayandri dkk. (2022) menjelaskan bahwa aspek bahasa dan keterbacaan perlu 

diperhatikan dalam mengevaluasi bahan ajar karena berkaitan dengan kemudahan 

pembaca dalam memahami materi yang disampaikan. 

Selanjutnya, aspek kosakata memperoleh persentase sebesar 89,58% dan 

termasuk pada kategori sangat valid. Berdasarkan kriteria Akbar (2022), hasil itu 
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berada pada rentang 85,01–100%. Penilaian pada aspek ini berkaitan dengan 

penggunaan kata, ungkapan, kata kerja, serta pemilihan kosakata dalam 

menyampaikan informasi. Pemilihan kata yang tepat diperlukan agar uraian dalam 

BIP tidak menimbulkan lebih dari satu penafsiran. 

Fitriyani dkk. (2022) menjelaskan bahwa penggunaan kaidah bahasa yang 

tepat, ungkapan yang sesuai, serta pemilihan kata yang baik dapat membantu 

pembaca menangkap informasi secara lebih jelas dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan pemahaman. Hal tersebut sejalan dengan Dalman, (2021) 

yang menyatakan bahwa buku ilmiah populer perlu menggunakan bahasa yang 

komunikatif sehingga informasi ilmiah dapat diterima dengan lebih mudah oleh 

pembacanya. Rahmi dkk. (2022) menjelaskan bahwa produk pembelajaran yang 

dikembangkan perlu menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif, dan sesuai 

dengan perkembangan kognitif pembaca sehingga informasi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik. 

Irwandi dkk. (2019) menambahkan bahwa pemilihan kosakata perlu 

mempertimbangkan kemampuan pembaca, termasuk dalam penggunaan 

ungkapan yang tidak berlebihan. Oleh karena itu, perolehan nilai 89,58% pada 

aspek kosakata menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam BIP secara umum 

telah sesuai dengan karakteristik pembaca. Meskipun demikian, pemilihan istilah 

dan kata tetap perlu diperhatikan agar setiap informasi yang disampaikan memiliki 

makna yang jelas dan tujuan penyampaian materi dapat diterima pembaca dengan 

baik. 
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Aspek penggunaan kalimat aktif dan pasif dalam penyusunan BIP 

mendapatkan hasil penilaian dengan persentase sebesar 87,5%. Berdasarkan 

pedoman validitas Akbar (2022), hasil tersebut termasuk ke dalam kategori sangat 

valid karena berada pada interval 85,01–100%. Capaian ini memperlihatkan 

bahwa penyusunan materi dalam BIP telah menerapkan bentuk kalimat aktif dan 

pasif secara tepat. Penggunaan kedua bentuk kalimat tersebut membantu 

menyusun informasi secara lebih jelas sehingga isi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh pembaca.  

Fitriyani dkk. (2022) menyebutkan bahwa variasi penggunaan kalimat 

aktif dan pasif dapat mendukung kejelasan penyampaian informasi dalam buku 

ilmiah populer. Hal yang sama dikemukakan oleh Sintia dkk. (2021) bahwa 

penerapan kedua bentuk kalimat tersebut dapat menunjang kejelasan tulisan serta 

meningkatkan kelayakan suatu bahan ajar. Menurut Fauzia dkk. (2025), ketepatan 

struktur kalimat aktif dan pasif perlu diperhatikan dalam penyusunan buku ajar 

karena struktur kalimat yang kurang tepat atau terlalu kompleks dapat 

menghambat pemahaman pembaca. Penyuntingan struktur kalimat diperlukan 

agar penyampaian materi menjadi lebih komunikatif dan mudah dipahami. 

Pada komponen format dan tampilan, BIP memperoleh persentase sebesar 

91,6%. Berdasarkan rentang penilaian Akbar (2022), persentase tersebut termasuk 

kategori sangat valid karena berada pada interval 85,01–100%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa unsur tampilan dan penyusunan BIP telah memperoleh 

penilaian yang baik dari validator. Tata letak, format penyajian, dan susunan data 

dibuat secara teratur sehingga informasi dapat disajikan secara sistematis. Selain 
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itu, penggunaan gambar dalam BIP berperan sebagai pendukung visual yang 

membantu pembaca memahami materi yang dijelaskan.  

Nur dkk. (2023) menjelaskan bahwa tata letak, desain, dan format tulisan 

merupakan unsur yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelayakan suatu 

produk pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Fitriyani dkk. (2022) 

menyatakan bahwa informasi dalam BIP perlu ditata secara sistematis dan disusun 

berdasarkan alur yang jelas, serta dapat diperkuat dengan penggunaan gambar 

untuk memudahkan pembaca memahami materi. Al Banna dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa penyajian materi dalam BIP perlu dilakukan secara runtut, 

bersistem, lugas, dan mudah dipahami, dengan penggunaan ilustrasi berupa 

gambar, foto, diagram, dan tabel yang sesuai serta proporsional. 

Komponen metode penulisan dan kemenarikan memperoleh skor validasi 

paling tinggi dibandingkan komponen lainnya, yaitu 97,2%. Berdasarkan 

klasifikasi Akbar (2022), capaian tersebut termasuk dalam kategori sangat valid 

karena berada pada interval 85,01–100%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

penyusunan BIP telah mampu menyajikan materi dengan gaya penulisan yang 

sederhana sekaligus menarik. Informasi ilmiah disampaikan melalui uraian yang 

tidak terlalu kompleks sehingga pembaca lebih mudah menangkap isi yang 

diberikan. Penyederhanaan penyampaian tersebut tetap mempertahankan 

informasi penting yang terdapat dalam materi.  

Menurut Dharmono dkk. (2020) dan Riefani dkk. (2020) materi yang 

dikemas secara padat, sederhana, mudah diingat, serta dilengkapi contoh atau 

konteks yang dekat dengan kehidupan pembaca dapat meningkatkan ketertarikan 
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terhadap pembelajaran dan membantu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Latifah dkk. (2020) yang menjelaskan bahwa daya tarik buku 

ilmiah populer dapat dibangun melalui penyajian informasi yang berkaitan dengan 

kondisi aktual dan aktivitas sehari-hari pembaca. 

Komponen aplikasi dan implikasi mendapatkan hasil 83,3% dan termasuk 

kategori cukup valid. Mengacu pada kriteria Akbar (2022), nilai tersebut termasuk 

dalam rentang 70,01–85,00%. Dengan hasil tersebut, BIP berbasis AR yang 

memuat jenis-jenis jamur makroskopis dari Kawasan Air Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten Banjar masih dapat dimanfaatkan setelah dilakukan 

perbaikan kecil berdasarkan rekomendasi validator. Penyajian materi yang 

lengkap dan pemberian informasi tambahan yang disesuaikan dengan kemampuan 

pembaca dapat membantu memperkaya pengetahuan pengguna Fitriyani dkk. 

(2022) mengemukakan bahwa keterkaitan materi yang dipelajari dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dapat mendukung peningkatan 

motivasi belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Riefani, dan Mahrudin, (2020) 

menyatakan bahwa materi yang dilengkapi informasi pendukung sesuai tingkat 

pemahaman pengguna dapat memperluas wawasan dan pengetahuan yang 

diperoleh. 

Komponen definisi dan penjelasan memperoleh nilai 91,6% sehingga 

berada pada kategori sangat valid. Nilai tersebut sesuai dengan rentang 85,01–

100% berdasarkan kriteria Akbar (2022). Capaian ini menunjukkan bahwa uraian 

materi dalam BIP telah mampu memberikan penjelasan yang membantu pembaca 

memperoleh pemahaman terhadap informasi yang disajikan. Hal tersebut sejalan 
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dengan Irianti dan Mahrudin (2021) yang menempatkan aspek definisi dan 

penjelasan sebagai salah satu komponen dalam validasi Buku Ilmiah Populer, 

dengan hasil penilaian yang termasuk dalam kategori sangat valid. Al Banna dkk. 

(2023) juga menjelaskan bahwa BIP perlu disusun menggunakan bahasa yang 

sederhana, singkat, dan jelas agar informasi ilmiah dapat dipahami dengan lebih 

mudah oleh pembaca. Hal itu ditambahkan oleh Fitriyani dkk. (2022) penyusunan 

buku ilmiah perlu didukung oleh tulisan dan kalimat yang mampu 

menggambarkan objek secara jelas.  

Komponen gaya lain perangkat, yang mencakup penggunaan narasi, 

humor, dan analogi, memperoleh nilai 83,3%. Berdasarkan pedoman validitas 

Akbar (2022), hasilnya berada pada interval 70,01–85,00% sehingga termasuk 

kategori cukup valid. Dengan demikian, BIP berbasis AR mengenai jenis-jenis 

jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar masih dapat digunakan dengan melakukan perbaikan kecil 

sesuai rekomendasi yang diberikan validator. Variasi dalam penyampaian materi 

menjadi salah satu unsur yang diperhatikan dalam penyusunan BIP.  

Hal ini sejalan dengan Irwandi dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan analogi dapat membantu menjelaskan ide yang kompleks, sedangkan 

narasi dapat digunakan untuk menyampaikan materi dalam bentuk cerita sehingga 

lebih mudah dipahami pembaca. Sintia dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan narasi dan cerita yang berkaitan dengan materi dapat meningkatkan 

ketertarikan pembaca terhadap isi Buku Ilmiah Populer. Pada penelitian Irianti dan 

Mahrudin (2021) menunjukkan bahwa aspek gaya lain perangkat yang mencakup 
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narasi, humor, dan analogi merupakan salah satu komponen yang dinilai dalam 

validasi Buku Ilmiah Populer. Aspek tersebut memperoleh persentase sebesar 

87,5% dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa penggunaan 

variasi dalam penyampaian materi dapat mendukung kemenarikan dan 

kemudahan pemahaman isi BIP. 

Berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan, BIP jenis-jenis jamur 

makroskopis berbasis Augmented Reality (AR) di Kawasan Air Terjun Minanga 

memperoleh persentase sebesar 89,3% dengan kategori sangat valid. Hasil 

tersebut tidak hanya menunjukkan bahwa BIP telah memenuhi kriteria penilaian 

dari para ahli, tetapi juga menunjukkan bahwa komponen yang terdapat dalam 

produk telah saling mendukung untuk mencapai tujuan pengembangannya 

sebagai sumber belajar Biologi. Kevalidan pada aspek materi, bahasa, penyajian, 

tampilan, dan pemanfaatan menjadi dasar bahwa informasi mengenai jamur 

makroskopis yang disajikan telah memiliki kelayakan untuk dipelajari.  

Hal ini sejalan dengan Akbar (2022) yang menjelaskan bahwa validasi 

bahan ajar dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, hasil validasi sebesar 89,3% 

dapat dimaknai bahwa BIP yang dikembangkan telah memiliki kualitas yang 

memadai untuk digunakan sebagai sumber belajar, bukan hanya berdasarkan nilai 

persentase, tetapi berdasarkan terpenuhinya berbagai komponen yang diperlukan 

dalam penyajian bahan ajar. 

Kevalidan tersebut juga menunjukkan adanya potensi BIP dalam 

mendukung ketertarikan pembaca terhadap materi jamur makroskopis. Hal ini 
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terlihat dari komponen metode penulisan dan kemenarikan yang memperoleh 

persentase tertinggi, yaitu 97,2%, serta komponen format dan tampilan yang 

memperoleh 91,6%. Tingginya penilaian pada kedua komponen tersebut 

menunjukkan bahwa informasi ilmiah dalam BIP telah dikemas dengan penyajian 

yang menarik dan didukung unsur visual yang sesuai.  

Penyajian seperti ini penting karena sumber belajar yang hanya 

menekankan informasi tekstual dapat membuat materi kurang menarik untuk 

dipelajari, sedangkan penggunaan gambar dan penyajian yang menarik dapat 

membantu memusatkan perhatian pembaca pada informasi yang diberikan. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Madani dkk. (2025) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis AR dapat 

meningkatkan interaksi dan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, karakteristik tampilan dan kemenarikan yang memperoleh 

penilaian tinggi pada BIP ini berpotensi mendukung ketertarikan pembaca untuk 

mempelajari materi jamur makroskopis. 

Penggunaan Augmented Reality menjadi salah satu unsur yang 

memberikan nilai tambah pada BIP yang dikembangkan. Materi jamur 

makroskopis memiliki objek dengan bentuk dan karakteristik morfologi yang 

beragam, sehingga penyajian melalui teks dan gambar dua dimensi dapat 

diperkuat dengan visualisasi tiga dimensi melalui AR. Visualisasi tersebut dapat 

membantu pembaca memperoleh gambaran objek yang lebih konkret sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Hal ini memiliki 

kesesuaian dengan penelitian Destiara dkk. (2021) yang mengembangkan LKPD 
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materi Arthropoda berbasis STEM dengan dukungan teknologi Augmented 

Reality dan memperoleh hasil valid serta layak digunakan. Dalam penelitian 

tersebut, AR dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman penyajian bahan ajar 

yang lebih interaktif. Penggunaan AR pada BIP yang dikembangkan juga 

memiliki fungsi serupa, yaitu memperkuat penyajian informasi mengenai jamur 

makroskopis melalui visualisasi objek tiga dimensi sehingga informasi yang 

disampaikan melalui teks dan gambar dapat dipahami secara lebih konkret. 

Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan AR dapat menjadi 

bagian yang mendukung kualitas penyajian bahan ajar, bukan sekadar 

penambahan teknologi pada produk. Pada BIP yang dikembangkan, keberadaan 

AR relevan dengan tujuan pengembangan, yaitu menyediakan sumber belajar 

mengenai jenis-jenis jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga dengan 

penyajian yang menarik dan mudah dipahami. Meskipun hasil validasi 

menunjukkan bahwa BIP berada pada kategori sangat valid, saran dan komentar 

dari validator tetap menjadi bahan pertimbangan dalam penyempurnaan produk, 

termasuk pada aspek penyajian dan penggunaan AR. Dengan demikian, hasil 

validasi tidak hanya menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kriteria 

kelayakan, tetapi juga memberikan arahan untuk menyempurnakan BIP agar 

penyajian materi, visualisasi AR, dan informasi yang diberikan dapat lebih mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Selain penggunaan AR, karakteristik lokal pada BIP juga menjadi bagian 

penting dalam pencapaian tujuan pengembangan. Jenis-jenis jamur yang disajikan 

merupakan hasil penelitian di Kawasan Air Terjun Minanga sehingga materi yang 



240 
 

 
 

terdapat dalam BIP berkaitan langsung dengan objek yang ditemukan pada 

lingkungan nyata. Kondisi tersebut memberikan konteks pada pembelajaran jamur 

makroskopis karena pembaca tidak hanya memperoleh informasi mengenai 

karakteristik jamur secara teoritis, tetapi juga dapat mengenali contoh organisme 

yang terdapat pada lingkungan tertentu. Dengan demikian, perpaduan antara 

informasi ilmiah, gambar, objek lokal, dan visualisasi AR menjadikan BIP 

memiliki potensi sebagai sumber belajar yang lebih kontekstual. Hasil validasi 

yang berada pada kategori sangat valid memperlihatkan bahwa perpaduan 

komponen tersebut telah dinilai layak oleh validator, sehingga BIP dapat menjadi 

alternatif sumber belajar untuk mendukung pembelajaran mengenai jamur 

makroskopis. 

3. Uji Keterbacaan Buku Ilmiah Populer Jenis-Jenis Jamur (Fungi) 

Makroskopis Di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai 

Kabupaten Banjar 

Penilaian keterbacaan terhadap Buku Ilmiah Populer (BIP) dilakukan 

melalui evaluasi perorangan. Menurut Rusdi, (2018) tahap evaluasi ini dapat 

digunakan untuk melihat karakteristik internal suatu produk sekaligus 

memperoleh gambaran mengenai tanggapan pengguna setelah produk digunakan. 

Beberapa hal yang dapat diperhatikan dalam tahap tersebut antara lain kejelasan 

materi, kemudahan penggunaan, keteraturan pembahasan, dan kelengkapan 

komponen produk. Pada penelitian ini, uji keterbacaan melibatkan 6 responden, 

yang terdiri atas 3 mahasiswa Program Studi Tadris Biologi UIN Antasari 
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Banjarmasin yang sudah menempuh mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah serta 

3 orang masyarakat yang ada di kawasan Air Terjun Minanga, Kabupaten Banjar. 

Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 4.5, tingkat kepraktisan BIP 

ditunjukkan melalui rata-rata persentase sebesar 93,74% yang berada pada 

kategori sangat baik. Hasil tersebut menggambarkan bahwa produk yang 

dikembangkan memperoleh penerimaan yang baik dari responden serta dapat 

dipahami dengan mudah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Al Banna 

dkk. (2023) yang melaporkan persentase kepraktisan BIP sebesar 88,33% dengan 

kategori sangat baik. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian 

materi menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami dapat mendukung 

pengguna dalam menangkap informasi yang disajikan dalam bahan ajar. 

Berdasarkan capaian kepraktisan tersebut, BIP dinyatakan dapat digunakan tanpa 

perlu dilakukan revisi. 

Penilaian keterbacaan dilakukan terhadap beberapa aspek yang berkaitan 

langsung dengan pengalaman pembaca selama menggunakan BIP. Aspek tersebut 

mencakup kemudahan memahami materi pada setiap bagian, kelengkapan isi 

buku, kejelasan kosakata, kualitas gambar, ketepatan pengetikan dan tata bahasa, 

serta kejelasan foto pada bagian sampul. Berdasarkan kriteria yang digunakan, 

nilai 93,74% berada pada kategori sangat baik. Walaupun produk telah 

memperoleh hasil penilaian yang tinggi, komentar dan saran yang disampaikan 

oleh responden tetap diperhatikan sebagai bahan evaluasi untuk penyempurnaan 

BIP. 
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Penilaian terhadap kemudahan memahami setiap bagian yang dipelajari 

menunjukkan hasil sebesar 91,66%. Nilai tersebut masuk pada kategori sangat 

valid serta menunjukkan bahwa BIP bisa dipakai tanpa melakukan perbaikan. 

Mengacu pada klasifikasi Akbar (2022), capaian 91,66% termasuk pada interval 

81,00–100,00% yang dikategorikan sangat valid. Hasil itu memperlihatkan bahwa 

informasi yang disusun pada setiap bagian BIP dapat diterima dan dipahami oleh 

pembaca dengan baik. Kemudahan tersebut menjadi salah satu karakteristik yang 

mendukung penggunaan BIP sebagai bahan bacaan ilmiah bagi masyarakat 

umum.  

Keunggulan Buku Ilmiah Populer dalam penyampaian informasi juga 

didukung oleh Helmi dkk. (2017), yang menjelaskan bahwa penggunaan bahasa 

dan penyajian materi yang lebih mudah dipahami dapat menjadikan buku ilmiah 

populer lebih menarik bagi pembaca dengan latar belakang yang beragam. Sejalan 

dengan hal tersebut, Riefani dkk. (2020) mengemukakan bahwa penyajian materi 

secara menyeluruh, terutama apabila disertai contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus membantu 

pembaca memperoleh pemahaman yang lebih bermakna. 

Aspek kelengkapan isi BIP secara keseluruhan mendapatkan hasil 

penilaian sebesar 100% dan berada pada kategori sangat valid. Sesuai dengan 

kriteria Akbar (2022), hasil itu termasuk pada interval 81,00–100,00% sehingga 

memenuhi kategori sangat valid. Perolehan nilai maksimal menunjukkan bahwa 

komponen isi yang terdapat dalam BIP telah memenuhi unsur kelengkapan sesuai 
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dengan aspek yang dinilai. Kelengkapan tersebut juga didukung oleh cara 

penyampaian materi yang tidak terlalu rumit. 

 Dharmono dkk. (2020) menjelaskan bahwa bahan ajar yang 

menggunakan bahasa sederhana, memiliki penyajian yang menarik, dan 

menyampaikan uraian secara ringkas dapat membantu pembaca memahami 

materi sekaligus mendorong ketertarikan untuk membaca. Hal ini sejalan dengan 

Al Banna dkk. (2023), bahwa sistematika dan kelengkapan bagian penyajian perlu 

diperhatikan agar materi dapat disampaikan secara utuh dan terstruktur. Putra dkk. 

(2020) juga menunjukkan bahwa BIP yang menggunakan bahasa mudah 

dipahami, memiliki tampilan menarik, dan sesuai dengan kaidah penyusunan BIP 

dapat memenuhi kriteria sangat valid. 

Aspek kemudahan memahami kata-kata yang digunakan memperoleh nilai 

sebesar 87,5% dan termasuk kategori sangat valid. Nilai tersebut sesuai dengan 

klasifikasi Akbar (2022), yaitu rentang 81,00–100,00% yang termasuk kategori 

sangat valid. Penilaian tersebut memperlihatkan bahwa kosakata yang digunakan 

dalam BIP relatif mudah diterima oleh pembaca. Pemilihan kata yang tidak terlalu 

jauh dari bahasa yang umum digunakan membantu pembaca menangkap 

informasi yang disampaikan.  

Fitriyani dkk. (2022) dan Rahmi dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

pemilihan kata dan penyusunan kalimat yang tepat berperan dalam membantu 

pembaca memahami gagasan yang terdapat dalam suatu bahan bacaan. 

Penggunaan unsur kebahasaan yang tepat juga dapat membuat penyampaian 

informasi menjadi lebih jelas sehingga pesan yang terdapat dalam BIP dapat 
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diterima dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan Al Banna dkk. (2023) yang 

menunjukkan bahwa ketepatan struktur kalimat, keefektifan kalimat, kebakuan 

istilah, keterbacaan pesan, serta ketepatan penggunaan kaidah bahasa merupakan 

bagian penting dalam menilai kelayakan kebahasaan BIP. 

Penilaian terhadap kualitas gambar serta kemudahan pembaca dalam 

memahami informasi yang ditampilkan melalui gambar memperoleh nilai 

maksimal, yaitu 100%, dengan kategori sangat valid. Berdasarkan kriteria Akbar 

(2022), nilai tersebut termasuk pada interval 81,00–100,00% sehingga BIP dapat 

digunakan tanpa revisi pada aspek tersebut. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

ilustrasi yang digunakan telah memiliki ukuran dan ketajaman yang memadai 

sehingga informasi visual dapat terlihat dengan jelas. Keberadaan gambar bukan 

sekadar untuk memperindah penyajian, melainkan juga berperan dalam 

mempermudah pembaca memahami informasi yang terdapat di dalamnya. 

Al Banna dkk. (2023) menjelaskan bahwa unsur kegrafisan dalam Buku 

Ilmiah Populer perlu memperhatikan desain sampul, tata letak, proporsi teks dan 

ilustrasi, serta keserasian unsur visual agar penyajian materi dapat terlihat menarik 

dan tidak mengganggu pemahaman pembaca. Sementara itu, Riefani dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa penggunaan visual yang bersifat nyata, memiliki warna, serta 

dekat dengan pengalaman pembaca dapat membantu memberikan gambaran 

materi secara lebih konkret. Penyajian visual dengan karakteristik tersebut juga 

dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Chasanah dkk. (2024) menunjukkan bahwa tampilan dan penyajian visual 

merupakan bagian yang perlu diperhatikan dalam menilai validitas Buku Ilmiah 
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Populer. Penggunaan unsur visual yang sesuai dapat mendukung penyajian materi 

sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

Berbeda dengan aspek sebelumnya, kesalahan pengetikan dan penggunaan 

tata bahasa memperoleh nilai 75% dan termasuk kategori valid. Berdasarkan 

kriteria Akbar (2022), hasil tersebut berada pada interval 61,00–80,00% sehingga 

produk masih dapat digunakan dengan perbaikan. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa dalam BIP masih ditemukan sejumlah bagian yang berkaitan dengan 

ketepatan penulisan dan tata bahasa yang perlu diperhatikan kembali.  

Masukan yang diperoleh dari mahasiswa dan masyarakat umum kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan penyuntingan pada bagian yang 

masih memiliki kekurangan. Pemeriksaan ulang terhadap penulisan perlu 

dilakukan secara teliti agar kesalahan dapat dikurangi sebelum produk digunakan 

secara lebih luas. Menurut Sintia dkk. (2021), bahwa penggunaan bahasa yang 

tepat, termasuk pemilihan kosakata dan penyusunan kalimat, merupakan bagian 

penting dalam menentukan validitas Buku Ilmiah Populer. 

Menurut Irianti dan Mahrudin (2021), bahwa keterbacaan dan penggunaan 

kosakata merupakan aspek penting dalam validasi Buku Ilmiah Populer. 

Penggunaan kosakata dan bahasa yang mudah dipahami dapat membantu 

pembaca menerima informasi yang disajikan secara lebih jelas.caan dan 

membantu pembaca memahami informasi yang disampaikan. Putri dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa pemeriksaan terhadap kesalahan pengetikan dan tata bahasa 

menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam penyempurnaan Buku Ilmiah 

Populer. Masukan dari pengguna juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 
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memperbaiki bagian-bagian yang masih memiliki kekurangan sehingga kualitas 

BIP menjadi lebih baik. 

Aspek kejelasan foto pada sampul serta kemudahan pembaca menangkap 

maksud foto tersebut memperoleh nilai sebesar 95,83% dan berada pada kategori 

sangat valid. Nilai ini termasuk dalam interval 81,00–100,00% menurut kriteria 

Akbar (2022), hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek tersebut telah memenuhi 

kriteria sangat valid, sehingga produk dapat dimanfaatkan tanpa memerlukan 

perbaikan lebih lanjut. Tingginya persentase menunjukkan bahwa foto pada 

bagian sampul telah mampu memberikan gambaran awal mengenai isi atau tema 

BIP kepada pembaca. Tingginya hasil penilaian yang diperoleh tidak 

menghilangkan kebutuhan untuk melakukan penyempurnaan terhadap produk. 

Perbaikan tetap dilakukan dengan mengacu pada berbagai tanggapan serta saran 

yang disampaikan oleh mahasiswa dan masyarakat umum. 

Menurut Chasanah dkk. (2023) unsur kegrafisan dalam Buku Ilmiah 

Populer perlu disusun secara menarik dan sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Penggunaan gambar yang relevan dapat mendukung penyajian informasi 

sekaligus memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek yang 

dibahas.Kesesuaian antara foto yang ditampilkan dengan materi dalam produk 

turut memberikan nilai tambah pada tampilan visual bahan ajar. Hal tersebut 

sejalan dengan Pralisaputri dkk. (2016) yang mengemukakan bahwa penyusunan 

desain bahan ajar dengan tampilan yang menarik sekaligus informatif dapat 

meningkatkan minat dan ketertarikan pembaca untuk menggunakan bahan ajar 

tersebut. Al Banna dkk. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan ilustrasi dan 
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gambar yang sesuai dengan materi serta penataan visual yang tepat merupakan 

bagian penting dalam penyajian Buku Ilmiah Populer. 

Secara keseluruhan uji keterbacaan sebesar 93,74% menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan telah memiliki tingkat keterbacaan yang sangat baik 

dari sudut pandang pengguna. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyajian 

materi dalam BIP berbasis AR tidak hanya dapat dipahami oleh mahasiswa yang 

telah mempelajari Botani Tumbuhan Rendah, tetapi juga dapat diterima oleh 

masyarakat umum sebagai pembaca. Kondisi ini penting karena produk 

dikembangkan tidak hanya untuk menyajikan informasi mengenai jenis-jenis 

jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga, tetapi juga sebagai sumber 

belajar yang menyampaikan informasi ilmiah dengan bahasa yang lebih sederhana 

dan didukung penyajian visual serta teknologi AR. 

Hasil tersebut diperkuat oleh komentar dan saran responden yang 

menunjukkan bahwa secara umum isi dan tampilan BIP telah dapat dipahami dan 

digunakan, meskipun masih terdapat beberapa bagian yang perlu disempurnakan. 

Saran mengenai penggunaan huruf miring pada nama ilmiah dan konsistensi spasi 

menunjukkan bahwa aspek kebahasaan dan tata tulis masih perlu diperhatikan 

untuk menjaga keterbacaan. Saran mengenai ukuran tulisan dan ukuran barcode 

berkaitan dengan kenyamanan pembaca dalam memperoleh informasi serta 

mengakses fitur AR, sedangkan saran mengenai desain cover dan penambahan 

animasi menunjukkan bahwa aspek visual turut berperan dalam menarik perhatian 

pengguna. Dengan demikian, komentar responden tidak hanya menjadi masukan 
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perbaikan, tetapi juga memberikan gambaran mengenai bagian-bagian produk 

yang memengaruhi pengalaman pembaca dalam menggunakan BIP. 

Temuan tersebut sejalan dengan Sulistiyo dkk. (2024) yang menjelaskan 

bahwa keterbacaan buku ilmiah populer dipengaruhi oleh aspek bahasa dan 

bentuk, meliputi pemilihan kata, struktur kalimat, pengaturan paragraf, tipografi, 

ukuran huruf, serta penyajian visual. Penggunaan gambar yang jelas dan tata letak 

yang sesuai juga dapat membantu pembaca memahami materi yang disajikan 

secara lebih konkret. Hal tersebut relevan dengan produk yang dikembangkan 

karena materi dalam BIP berupa jenis-jenis jamur makroskopis memiliki 

karakteristik morfologi yang beragam sehingga membutuhkan dukungan visual 

yang jelas.  

Pada produk ini, penyajian gambar jamur juga dilengkapi dengan fitur 

Augmented Reality (AR) yang memungkinkan objek ditampilkan secara lebih 

konkret dan interaktif. Dengan demikian, keterbacaan teks dan kejelasan visual 

menjadi bagian penting agar informasi mengenai jamur makroskopis dapat 

dipahami sekaligus mendukung pemanfaatan fitur AR dalam BIP yang 

dikembangkan. Penelitian Tamam dan Qomaria (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan AR dalam pembelajaran Biologi dapat memberikan pengaruh 

terhadap motivasi dan retensi belajar, sedangkan Supriyadi dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa media AR berbasis smartphone dapat mendukung 

komunikasi visual dan motivasi siswa. Oleh karena itu, keterbacaan yang baik 

dalam BIP yang dikembangkan menjadi penting agar informasi tertulis dan fitur 

visual/AR dapat digunakan secara bersamaan secara optimal. 
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Berdasarkan kriteria kuantitatif produk telah termasuk kategori sangat 

baik dan tidak memerlukan revisi, akan tetapi peneliti tetap melakukan 

penyempurnaan berdasarkan komentar dan saran responden. Perbaikan tersebut 

meliputi konsistensi penulisan nama ilmiah dan spasi, penyempurnaan desain 

cover, penambahan unsur visual, pembesaran barcode, serta penyesuaian ukuran 

tulisan pada bagian tertentu. Tindakan tersebut menunjukkan bahwa penilaian 

keterbacaan tidak hanya digunakan untuk menentukan kategori kelayakan produk, 

tetapi juga dimanfaatkan sebagai dasar untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan. Dengan demikian, hasil uji keterbacaan sebesar 93,74% 

menunjukkan bahwa BIP berbasis AR jenis-jenis jamur makroskopis di Kawasan 

Air Terjun Minanga telah memiliki keterbacaan yang sangat baik dan secara 

potensial dapat digunakan sebagai sumber belajar Biologi yang informatif, mudah 

dipahami, kontekstual, dan menarik bagi pengguna.  

 

 

 

 

 

 

 

 


